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MOTTO 
 
Dan bahwasanya seorang manusia tiada  
memperoleh selain apa yang telah diusahakannya (An- Najm: 39) 
 
Apabila dalam diri seseorang masih ada malu dan takut untuk berbuat suatu 
kebaikan, maka jaminan bagi orang tersebut tidak akan bertemunya 
 ia dengan kemajuan selangkahpun (Ir. Soekarno). 
 
Belajar ibarat perjalanan panjang,  
Dimana suatu saat akan sampai tujuannya. 
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ABSTRACT 
 
The aims of this research is determine the effect of debt ratio, sales growth 
and return on equity, earnings per share, dividend payout ratio and current ratio to 
firm value (tobin’s Q) in Indonesia Sharia Stock Index. The type of this research 
used quantitative research. The data of this research uses secondary data by 
usinglibrary research and documentation of collecting the data. 
The sample of this research are 24 companies listed in Indonesian stock 
Sharia Index in period 2011-2015. Sampling technique of this research uses non 
probability sampling method. The analysis of the data used multiple regeression 
test. 
Based on the data analysis shows that debt ratio, return on equity, earning 
per share, and current ratio partially influence positively and significantly to firm 
value (tobin’s Q), while sales growth and devidend payout ratio partially has no 
effect on firm value (tobin’s Q). The coefficient of determination (Adjusted R2) is 
0.345 or 34,5%. This is indicate  that 31% of firm value (tobin’s Q) is influenced 
by debt ratio,sales growth, return on equity,earnings per share, and devidend 
payout ratio and current ratio. While the remaining 65,5% of firm value (tobin’s 
Q) is influenced by other factors not added in the research model.  
 
Key words: Tobin’s Q, debt ratio, sales growth, return on equity, earning per 
share, devidend payout ratio dan current ratio. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh debt ratio, sales 
growth, return on equity, earning per share, devidend payout ratio dan current 
ratio terhadap nilai perusahaan (Tobin’s Q) di Index Saham Syariah Indonesia. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantutatif. 
Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data penelitian kepustakaan dan dokumentasi. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 24 perusahaan yang terdaftar dalam 
Index Saham Syariah Indonesia periode 2011-2015. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan metode non probality sampling. Analisis yang 
digunakan menggunakan uji regresi linear berganda. 
Berdasarkan analisis data yang dilakukkan dalam analisis menunjukkan 
debt ratio,return on equity, earning per share, dan current ratio  secara parsial 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan(Tobin’s Q), 
sedangkan sales growth dan devidend payout ratio secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan(Tobin’s Q). Koefisien determinasi 
(Adjusted R
2
) sebesar 0,345 atau sebesar 34,5%. Ini menunjukkakn bahwa 34,5% 
nilai perusahaan (Tobin’s Q) dipengaruhi oleh debt ratio, sales growth, return on 
equity, earning per share, devidend payout ratio dan current ratio. Sedangkan 
sisanya sebesar 65,5% nilai perusahaan (Tobin’s Q) dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.  
 
Kata kunci: Tobin’s Q, debt ratio, sales growth, return on equity, earning per 
share, devidend payout ratio dan current ratio. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Situasi perkembangan ekonomi yang pesat menuntut manajemen agar 
berkerja secara efektif dan efisien untuk mempertahankan dan menjaga 
kelangsungan hidup perusahaan terutama pada perusahaan yang sedang 
berkembang. Perusahaan akan berupaya untuk mengembangkan usaha dan 
melakukan kegiatan dalam meraih modal tambahan dan ekspansi bisnis (Putra dan 
Yaniartha, 2014: 449).  Modal yang memadai perusahaan akan lebih mudah 
dalam menjalankan operasional perusahaan. Salah satu cara perusahaan akan 
berusaha untuk mendaftarkan perusahaannya agar masuk dalam perusahaan go 
public. 
Perusahaan yang telah go public di pasar modal maka perusahaan akan 
membagikan kepemilikan perusahaan kepada masyarakat yang berminat untuk 
membeli saham perusahaan tersebut (Tandelilin, 2001:36). Pada perusahaan yang 
telah go public harga saham suatu perusahaan dapat mencerminkan nilai 
perusahaan. Harga saham yang meningkat menunjukkan bahwa nilai perusahaan 
ikut meningkat dengan return tinggi yang diberikan oleh perusahaan (Novari, 
2016: 5672). Return tinggi yang diberikan perusahaan diharapkan dapat 
memakmuran para pemegang saham.   
Kemakmuran pemegang saham merupakan tujuan utama dari 
perusahaan untuk menciptakan image perusahaan terhadap investor. Kemakmuran 
pemegang saham akan memberikan efek positif terhadap perusahaan dimana hal 
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tersebut akan meningkatkan nilai perusahaan. Prastuti (2016: 1580), 
mengemukakan nilai perusahaan yang tidak stabil maka perusahaan akan 
dianggap mengalami penurunan oleh para investor. Hal ini tentunya menjadikan 
perusahaan kehilangan kepercayaan dari investor. Banyak para investor yang akan 
menjual kembali saham yang telah ditanamkan sehingga modal perusahaan 
berkurang dan kesulitan melakukan operasional perusahaan. 
Astuti (2015: 344), menyatakan nilai perusahaan yang tinggi akan 
membuat pasar percaya bahwa tidak hanya kinerja perusahaan saat ini yang bagus 
namun juga prospek dimasa yang akan datang. Para investor akan menilai kinerja 
perusahaan dengan melihat rasio-rasio keuangan suatu perusahaan yang tertera 
laporan keuangan. Dimana terdapat pengaruh hubungan yang kuat antara rasio 
keuangan dengan nilai perusahaan.  
  Banyak rasio keuangan yang dapat menjadi pengaruh dalam 
meningkatkan nilai perusahaan. Chowdhury (2010) dan Rehman (2016), 
menyebutkan bahwa debt ratio, sales growth, return on equity, earning per share, 
devidend payout ratio, dan current ratio  dapat digunakan sebagai signal bagi 
para investor untuk memprediksi nilai perusahaan dimasa yang akan datang. 
Dengan adanya informasi yang tercermin pada laporan keuangan, para pemakai 
informasi akan dapat menilai kinerja perusahaan dalam mengelola bisnisnya, yang 
berakhir pada fluktuasi perubahan nilai perusahaan.  
Debt ratio merupakan  rasio  yang digunakan  untuk  menunjukkan  
seberapa  besar perusahaan  memakai  hutang  dalam  pembiayaan jumlah  aktiva  
atau  asetnya. Peningkatan hutang mampu meningkatkan nilai perusahaan karena 
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dengan meningkatkan penggunaan hutang maka resiko yang dihadapi lebih besar 
namun jika hutang dapat digunakan dengan baik maka prospek perusahaan baik 
dan tetap menggunakan hutang sehingga investor yang melihat hal tersebut 
memilai bahwa perusahaan dalam kondisi baik. Hal ini membuktikan bahwa debt 
ratio mampu meningkatkan nilai perusahaan (Wijoyo, 2016). 
Sales growth sebuah perusahaan akan berpengaruh pada jumlah dana 
yang dibutuhkan untuk kegiatan operasi  atau  investasi. Jika  perusahaan lebih 
memfokuskan pada pertumbuhan perusahaan  maka  kebutuhan  dana pun akan 
semakin tinggi yang memaksa manajemen membayar dividen  yang rendah atau 
tidak sama  sekali  (Hadiatmo,  2013). Devie  (2003), manyatakan  pertumbuhan  
perusahaan dalam  manajemen  keuangan  diukur  berdasarkan  pertumbuhan  
penjualan,  bahkan secara keuangan dapat dihitung berapa pertumbuhan yang 
seharusnya dengan melihat keselarasan  keputusan  investasi  dan  pembiayaan. 
  Pertumbuhan  perusahaan  akan  menimbulkan  konsekuensi  pada  
peningkatan  investasi  atas  aktiva  perusahaan  dan akhirnya  membutuhkan  
penyediaan  dana  untuk  membeli  aktiva.  Pada  umumnya, perusahaan  yang  
tumbuh  dengan  cepat  memperoleh  hasil  positif  dalam  artinya pemantapan  
posisi  di  era  persaingan, menikmati  penjualan  yang meningkat  secara 
signifikan  dan  diiringi  oleh  adanya  peningkatan  pangsa  pasar.  Perusahaan  
yang tumbuh  cepat  juga  menikmati  keuntungan  dari  citra  positif  yang  
diperoleh,  akan tetapi  perusahaan  harus  ekstra  hati-hati,  karena  kesuksesan  
yang  diperoleh menyebabkan perusahaan menjadi rentan terhadap adanya isu 
negatif. 
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Return on equity merupakan perbandingan antara laba bersih suatu 
emiten dengan modal  sendiri  yang dimiliki. Return on equity yang  tinggi 
mencerminkan  bahwa perusahaan berhasil menghasilkan keuntungan dari 
modalnya sendiri. Peningkatan Return on equity akan ikut  mendongkrak  nilai  
jual  perusahaan  yang  berimbas  pada  harga  saham, sehingga  hal  ini  
berhubungan  dengan  peningkatan  return  saham  (Carlo,  2014: 154). 
Earning per share mengukur seberapa bersar dividen per  lembar 
saham yang akan dibagikan kepada  investor setelah dikurangi dengan dividen  
bagi  para  pemilik  perusahaan.  Laba  perlembar  saham  menunjukkan 
kemampuan  perusahaan  untuk  menciptakan  laba  setiap  lembar  sahamnya 
(Tandelilin, 2001: 242). Apabila  Earning per share perusahaan  tinggi  akan  
semakin  banyak  investor  yang membeli  saham  perusahaan  tersebut  sehingga  
dapat menyebabkan  harga  saham menjadi  tinggi.  Earning per share yang  
semakin meningkat  dapat menunjukkan prospek perusahaan dimasa yang akan 
datang. 
Devidend payout ratio merupakan  persentase  laba  yang  diperoleh  
dan dibayarkan sebagai dividen. Melalui  pembagian  dividen,  para  investor 
mendapat  gambaran  tentang  keadaan  perusahaan  serta  kondisi  keuangan 
perusahaan. Menurut Myers dan Majluf (1984) dalam Deitiana (2011: 58), 
dividen dapat  membantu  memberikan  informasi  yang  baik  mengenai  
manajemen perusahaan ke pasar modal.  
Current ratio merupakan salah satu analisis yang digunakan untuk 
menganalisis likuiditas perusahaan. Simamora (2002: 392), analisis posisi 
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likuiditas keuangan perusahaan memberikan indikator kemampuan membayar 
utang jangka pendek perusahaan dan efisien operasi manajemen saat ini. Bagi 
para pemegang saham, kurangnya likuiditas perusahaan sering ditandai dengan 
keuntungan perusahaan yang rendah dan berkurangnya kesempatan mendapatkan 
dividend. Hal ini menandakan bahwa kinerja keuangan perusahaan kurang bagus 
yang berakibat pada nilai perusahaan yang menurun. 
Rehman (2016), meneliti mengenai struktur modal terhadap nilai 
perusahaan. Populasi penelitian ini adalah perusahaan non keuangan yang 
terdaftar di KSE Pakistan. Hasil penelitian menunjukkkan bahwa struktur modal 
yang diukur debt ratio, sales growth dan return on equity dengan berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil yang sama 
ditemukan pada penelitian Chotimah dan Amanah (2013), Syafira (2014), serta 
Hasibuan (2016). Tetapi beberapa penelitian menemukan bahwa struktur modal 
memiliki dampak negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan 
(Idamiharti, 2014; Limbago dan Juniarti,  2014; dan Astuti, 2015). 
Penelitian pernah dilakukkan oleh Irayanti dan Tumbel (2014), 
mengenai rasio earning per share terhadap nilai perusahaan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 
tahun 2009-2012. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis linier 
regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa earning per share  
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan yang diukur 
menggunakan Tobin’s Q. 
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Cahyanto (2014), meneliti pengaruh earning per share terhadap nilai 
perusahaan dimana profitabilitas diukur dengan menggunakan earning per share. 
Populasi penelitian perusahaan otomitif dan komponennya yang terdaftar di BEI 
tahun 2010-2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa earning per share 
berdampak negatif dan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
Faridah (2012), meneliti pengaruh dividend payout ratio  terhadap nilai 
perusahaan. Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di BEI 2004-2008. Menemukan hasil bahwa dividend payout ratio berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan Utama dan 
Fidiana (2016), meneliti tentang dividend payout ratio  terhadap nilai perusahaan. 
Populasi pada perusahaan JII tahun 2011-2013. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kinerja keuangan diukur dengan dividend payout ratio  tidak berpengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Chowdhury (2010), yang meneliti mengenai pengaruh current ratio 
terhadap nilai perushaan. Populasi penelitian perusahaan yang tergabung pada 
bursa efek di Bangladesh. Hasil penelitian menunjukkkan bahwa current ratio 
berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan yang ada di Bangladesh. 
Berbeda dengan penelitian Wijoyo (2014), dalam penelitian mengenai current 
ratio terhadap nilai perushaaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
pada tahun 2011-2013. Hasil penelitian menyatakan bahwa current ratio 
berdampak negatif dan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
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Selain meperhatikan faktor-faktor nilai perusahaan yang dilihat dari 
analisis fundamental perusahaan banyak investor akan memilih perusahaan yang 
dapat dipercaya. Investasi pada pasar modal syariah sekarang menjadi sorotan dari 
para investor. Unsur-unsur syariah yang ditanamkan pada investasi syariah ini 
yang menarik para investor untuk menanamkan modalnya. Aziz (2010: 73), 
menyatakan bahwa pada pasar modal syariah kegiatan emisi, kegiatan 
perdagangan, pengelolaan, dan kegiatan lainnya akan diawasi oleh Dewan 
Syari’ah Nasional (DSN). Berikut perkembangan saham syariah di indonesia: 
Gambar 1.1. 
Perkembangan Saham Syariah 
Bursa Efek Indonesia 
 
Sumber: www.ojk.go.id, (2017)  
Berdasarkan tabel diatas ditunjukkan bahwa perkembangan saham 
syariah   dari tahun ke tahun mengalami pasang surut. Naik turunya jumlah emiten 
ini disebabkan karena perusahaan yang tidak konsisten menerapkan prinsip-
prinsip syariah sehingga dikeluarkan dari Daftar Efek Syariah (DES) oleh Dewan 
Syariah Nasional (DSN). Walaupun pada beberapa tahun ini mengalami pasang 
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surut namun bila dilihat perkembangan saham syariah dari tahun 2007 hingga saat 
ini meningkat hampir 100%. Daftar Efek Syariah tersebut terdiri indek saham 
yang terdaftar  di Jakarta Islamic Index (JII) dan Indek Saham Syariah Indonesia 
(ISSI). 
ISSI merupakan indek saham yang mencerminkan keseluruhan saham 
syariah yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) (www.ojk.co.id). Indek 
saham ini sebagai indikator dari saham syariah di Indonesia diharapkan dapat 
mencerminkan kinerja dari saham syariah yang ada. Sehingga dengan adanya ISSI 
ini mampu memberikan jawaban terhadap masyarakat yang ingin mengetahui 
kinerja saham syariah mengingat bahwa masyarakat Indonesia yang mayoritas 
beragama Islam. Diharapkan dengan adanya ISSI ini masyarakat mampu 
berinvestasi secara syariah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 
Penelitian ini mengacu pada penelitian yang sebelumnya Rehman 
(2016), yang berjudul implact of capital structure and dividend policy on firm 
value yang dilakukkan pada perusahaan yang ada di Pakistan. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian yang sebelumnya adalah pada variable penelitian 
yang digunakan, serta waktu dan tempat penelitian yang berbeda. Pada penelitian 
ini menambahkan variable likuiditas sebagai variable independen. Dan memilih 
tempat penelitian di perusahaan yang bergabung dengan Index Saham Syariah 
Indonesia (ISSI) dengan waktu penelitian selama lima tahun. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis  melakukan penelitian 
berjudul “Pengaruh Debt Ratio, Sales Growth, Return On Equity, Earning Per 
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Share, Dividend Payout Ratio, Current Ratio terhadap Nilai Perusahaan: Studi 
Kasus Index Saham Syariah Indonesia Tahun 2011-2015 ”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka masalah 
yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini antara lain: 
1. Nilai perusahaan yang tidak stabil akan dianggap mengalami penurunan 
kinerja oleh para investor.  
2. Debt ratio yang tinggi memberikan indikasi resiko yang tinggi akan tetapi 
penggunaan hutang yang baik akan mampu meningkatkan nilai perusahaan. 
3. Sales growth sebuah perusahaan akan berpengaruh pada jumlah dana yang 
dibutuhkan untuk kegiatan operasi  atau  investasi.  Perusahaan  yang tumbuh  
cepat  juga  menikmati  keuntungan  dari  citra  positif  yang  diperoleh. 
4. Earning per share  perusahaan  tinggi  akan  semakin  banyak  investor  yang 
membeli  saham  perusahaan  tersebut  sehingga  dapat menyebabkan  harga  
saham menjadi  tinggi dan dapat menunjukkan prospek perusahaan dimasa 
yang akan datang. 
5. Dividen payout ratio dapat  membantu  memberikan  informasi  yang  baik  
mengenai  manajemen perusahaan ke pasar modal yang akan berdampak pada 
nilai perusahaan dimata investor.  
6. Current ratio perusahaan yang kurang baik sering ditandai dengan 
keuntungan perusahaan yang rendah dan berkurangnya kesempatan 
mendapatkan dividend. Hal ini menandakan bahwa kinerja keuangan 
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perusahaan kurang bagus yang berakibat pada nilai perusahaan yang 
menurun. Likuiditas dapat diukur dengan menggunakan.  
7. Berdasarkan penelitian yang dilakukkan oleh Rehman (2016), dan 
Chowdhury (2010), menghasilkan bahwa debt ratio (DR), sales growth (SG), 
return on equity (ROE), earning per share (EPS) dividend payout ratio 
(DPR), dan current ratio (CR) berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan. Namun, penelitian tersebut terjadi 
ketidakkonsistenan hasil. Penelitian ini untuk membuktikan antara 
ketidakkonsistenan tersebut jika obyek penelitian yang digunakan berbeda. 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah dari penelitian ini hanya sebatas pada debt ratio (DR), 
sales growth (SG), return on equity (ROE), earning per share (EPS) dividend 
payout ratio (DPR), dan current ratio (CR) terhadap nilai perusahaan. Penelitiaan  
ini dilakukan pada perusahaan yang tergabung dengan Index Saham Syariah 
Indonesia tahun 2011-2015. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  uraian  latar  belakang,  identifikasi,  dan  batasan  masalah, 
terdapat beberapa rumusan masalah yaitu: 
1. Apakah debt ratio berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang bergabung 
dengan ISSI? 
2. Apakah sales growth berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang bergabung 
dengan ISSI? 
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3. Apakah return on equity berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang 
bergabung dengan ISSI? 
4. Apakah earning per share berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang 
bergabung dengan ISSI? 
5. Apakah dividend payout ratio berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang 
bergabung dengan ISSI? 
6. Apakah ada current ratio berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang 
bergabung dengan ISSI? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada latar belakang dan perumusan masalah, maka tujuan yang 
akan dicapai dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis pengaruh debt ratio terhadap nilai perusahaan yang 
bergabung dengan ISSI. 
2. Untuk menganalisis pengaruh sales growth terhadap nilai perusahaan yang 
bergabung dengan ISSI. 
3. Untuk menganalisis pengaruh return on equity terhadap nilai perusahaan 
yang bergabung dengan ISSI. 
4. Untuk menganalisis pengaruh earning per share  terhadap nilai perusahaan 
yang bergabung dengan ISSI. 
5. Untuk menganalisis pengaruh dividend payout ratio terhadap nilai perusahaan 
yang bergabung dengan ISSI. 
6. Untuk menganalisis pengaruh current ratio terhadap nilai perusahaan yang 
bergabung dengan ISSI. 
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1.6. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan akan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut:  
a. Bagi akademik 
Membantu mengembangkan ilmu pengetahuan serta menambah 
referensi kepustakaan. Sehingga dapat menjadi bahan rujukan bagi penelitian 
berikutnya pada bidang manajemen keuangan khususnya nilai perusahaan sebagai 
dasar pertimbangan para investor.  
b. Bagi praktisi  
1. Bagi emiten, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu 
rekomendasi dan bahan pertimbangan dalam kebijakan perusahaan.  
2. Bagi  investor,  diharapkan  dapat  digunakan  sebagai  bahan  tambahan 
evaluasi  dalam  kaitannya  dengan  proses  pengambilan  keputusan investasi 
di pasar modal. 
 
1.7. Jadwal 
Terlampir. 
 
1.8. Sistematika Penulisan 
Dalam penyajian dan pembahasan hasil penelitian ini akan disusun 
dengan sistematika penulisan skripsi sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini akan dibahas tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
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penelitian, jadwal penelitian dan sistematika penulisan skripsi. Sehingga akan 
diketahui permasalahan apa yang timbul yang membuat penelitian ini dilakukkan. 
BAB II LANDASAN TEORI  
Bab ini menjelasakan tentang kajian teori, hasil peenlitian yang relevan, 
kerangka berfikir dan hipotesis yang dibangun oleh peneliti. Teori-teori ini akan 
menjadi dasar dalam penelitian dan akan dijadikan pedoman dalam menganalisis 
permasalahan yang ada. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini membahas tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, sumber data, teknik 
pengumpulan data, variable penelitian, definisi operasional variable, instrument 
penelitian dingga teknik analisis data. Sehingga metode penelitian akan dapat 
diketahui dan dijalankan. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang uraian gambaran umum penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data serta pembahasan hasil analisis data. Dengan demikian, bab ini 
akan menjadi pembuktian dari hipotesis yang dibangun oleh penulis.  
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisikan kesimpulan, keterbatasan dalam penelitian dan saran-
saran untuk pihak perushaaan yang bersangkutan maupun untuk pihak lain yang 
berkepentingan dengan penelitian ini. 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori  
2.1.1. Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan merupakan efek dari kinerja keuangan perusahaan dari 
aktivitas yang dilakukkan oleh perusahaan. Pada perusahaan yang telah go public  
nilai perusahaan sering dikaitkan dengan harga saham perusahaan yang diperjual 
belikan pada bursa efek. Sedangkan pada perusahaan yang belum go public nilai 
perusahaan adalah nilai yang terealisasi pada saat perusahaan tersebut dijual.  
Menurut Harmono (2011: 50), nilai perusahaan dapat diukur 
menggunakan harga saham di pasar, berdasarkan terbentuknya harga saham 
perusahaan di pasar yang merupakan refleksi penilaian oleh public terhadap 
kinerja perusahaan secara riil. Dimana terbentuk karena kestabilan kekuatan 
permintaan  dan titik-titik keestabilan kekuatan penawaran harga yang secara riil 
terjadi transaksi jual beli surat berharga di pasar modal antara penjual dan para 
investor atau biasa disebut ekuibrium pasar. Oleh karena itu, dalam teori 
keuangan pasar modal harga saham di pasar disebut sebagai konsep nilai 
peruasahaan. 
Fuad (2000: 23), persepsi didasarkan bahwa harga saham yang 
meningkat identik dengan peningkatan kemakmuran para pemegang saham dan 
apabila pemegang saham makmur berarti bahwa nilai perusahaan meningkat juga. 
Hal ini berarti bahwa nilai peusahaan terbentuk dari keberhasilan opersasional 
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perusahaan dalam menjalankan bisnisnya yang memberikan prospek dimasa yang 
akan datang yang menyakinkan para pemegang saham. 
Sedangkan Nurlela dan Islahudin (2008), menjelaskan bahwa enterprise 
value (EV) atau dikenal juga sebagai firm value (nilai perusahaan) merupakan 
konsep penting bagi investor, karena merupakan indikator bagi pasar menilai 
perusahaan secara keseluruhan. Pengukuran nilai perusahaan sering kali 
dilakukkan menggunakan rasio-rasio penilaian atau rasio pasar. Rasio penilaian 
merupakan kinerja paling menyeluruh untuk suatu perusahaan karena 
mencerminkan pengaruh gabungan dari hasil pengembalian resiko.   
Federic (2009: 321), menyatakan Tobin’s Q merupakan sebuah teori 
yang digunakan untuk mengukur nilai pasar suatu perusahaan dibagi dengan biaya 
pergantian modal. Tobin sendiri diambil dari pemegang Nobel ekonomi yang 
bernama James Tobin sehingga sering dikenal dengan Rasio Tobin’s Q 
(Widiatmodjo, 2004). Teori ini memberikan penjelasan mengenai keterkaitan 
antara Tobin’s Q dengan pengeluaran investasi. Dimana rasio Tobin’s Q ini 
berfokus pada nilai perusahaan saat ini secara relative terhadap beberapa biaya 
yang dibutuhkan untuk pengeluaran investasi. Dewi (2014), menyatakan bahwa 
rumus dari rasio Tobin’s Q ini adalah 
𝑇𝑂𝐵𝐼𝑁 ′𝑆 𝑄 =
𝑀𝐸 + 𝐷𝐸𝐵𝑇
𝑇𝐴
 
Dimana: 
ME  =  nilai pasar dari jumlah lembar saham yang beredar 
diperoleh dari jumlah saham yang beredar x closing price 
Debt = nilai total kewajiban perusahaan 
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TA   = total aktiva perusahaan 
Ketika Tobin’s Q diatas satu, pasar saham menilai  modal relative 
tinggi dengan biaya pergantian modal. Hal ini menunjukkan bahwa investasi 
dalam aktiva menghasilkan laba dan memberikan nilai lebih tinggi daripada 
pengeluaran investasi sehingga dapat menerbitkan investasi baru. Sebaliknya, jika 
Tobin’s Q rendah maka perusahaan tidak akan membeli barang modal baru karena 
nilai pasar perusahaan rendah. Hal ini menunjukkkan bahwa modal yang 
digunakan tidak akan dikembalikan sampai modal habis pakai, Federic, (2009: 
321).  
Sukamulja (2004: 14), menyebutkan  bahwa perusahaan  dengan  nilai  
Tobin’s Q  yang  tinggi  biasanya  memiliki  brand  image perusahaan yang sangat 
kuat, Tobin’s Q memasukkan  semua  unsur  utang  dan modal  saham 
perusahaan,  selain itu juga dimasukkan namun  seluruh aset perusahaan. Dengan 
memasukkan  seluruh aset  perusahaan  berarti  perusahaan  tidak  hanya  terfokus  
pada  satu  tipe  investor saja yaitu investor dalam bentuk saham namun juga 
untuk kreditur karena sumber pembiayaan operasional perusahaan bukan hanya 
dari ekuitasnya saja tetapi juga dari pinjaman yang diberikan oleh kreditur.  
Semakin besar nilai Tobin’s Q menunjukkan bahwa perusahaan 
memiliki prospek pertumbuhan yang baik (Sukamulja, 2004: 14).  Hal ini 
menunjukkan bahwa Tobin’s Q sebagai ukuran untuk investasi dimana hal ini 
mencerminkan profitabilitas suatu perusahaan. 
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2.1.2. Debt ratio  
Debt ratio merupakan salah satu pengukuran rasio laverage  keuangan. 
Laverage ratio merupakan salah satu dari rasio pengelolaan utang. Dimana rasio 
ini menggambarkan proporsi pendanaan terhadap asset maupun ekuitas 
perusahaan (Murhadi, 2013:61). Rasio ini memberikan dampak terhadap 
pengingkatan ataupun penurunan pada pengembalian saham.  
Brealey (2008: 4), menyatakan bahwa utang dan modal berada dalam 
sisi kanan neraca sehingga dalam menentukan struktur modal perlu 
memperhitungkan nilai kas masa yang akan datang dari asset riil dan operasi 
perusahaan tersebut. Sehingga, perusahaan akan berusaha untuk menentukan 
laverage keuangan yang tepat dengan menganalisis mengenai kemampuan arus 
kas perusahaan untuk mengatasi utang atau yang sering disebut debt ratio.      
Rasio ini menunjukkan seberapa besar keuntungan dana perusahaan 
dibelanjai dengan hutang Sutrisno (2012: 217). Brigham (2010: 143), debt ratio 
digunakan untuk mengukur persentase dana yang diberikan oleh kreditur terhadap 
seluruh kekayaan yang dimiliki sebuah perusahaan. Asset perusahaan yang terlalu 
banyak  Untuk mengukur debt ratio dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 
𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 X 100% 
Kreditur akan lebih menyukai debt ratio yang rendah karena hal ini 
menunjukkan bahwa resiko yang dimiliki oleh kreditur lebih sedikit yang berarti 
bahwa dana yang ditanamkan aman. Kelana (2015: 24), menyatakan bahwa, 
apabila rasio ini lebih dari 1 maka perusahaan dalam keadaan yang kurang baik, 
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karena menunjukkan hutang perusahaan lebih besar dari aktiva yang dimiliki  
yang menunjukkan bahwa perusahaan sedang mengalami kerugian.  
Debt  Ratio menunjukkan  bahwa semakin  besar  aktiva  perusahaan  
yang  dibiayai melalui  sumber  daya  hutang.  Apabila  debt  ratio semakin  tinggi  
menunjukkan  bahwa  dengan menambah  hutang  akan  memperbesar  resiko 
perusahaan  dan  sekaligus  memperbesar  tingkat pengembalian yang diharapkan  
Kamaludin, (2011: 304). Hal tersebut berarti, jika perusahaan mampu 
menggunakan hutang dengan baik dan efisien maka penggunaan hutang dalam 
struktur modalnya akan mampu meningkatkan nilai perusahaan.   
 
2.1.3. Sales Growth  
Sales growth atau pertumbuhan suatu penjualan perusahaan merupakan 
suatu hal yang diharapkan oleh pihak internal perusahaan maupun pihak eksternal 
perusahaan. Pertumbuhan penjualan perusahaan akan biasanya menggambarkan 
laba perusahaan, sedangkan untuk pihak ekstrnal akan memberikan akan 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam pembayaran laba untuk para 
pemegang saham. Sugiono (2009:68), menyatakan bahwa  Sales growth 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mempertahankan 
posisi perusahaan di tengah-tengah perekonomian secara keseluruhan. Tambunan, 
(2008: 156), rasio ini dapat dihitung dengan: 
𝑝𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 =
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡 − 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡 − 1
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡 − 1
 
Jusuf, (2007: 91), menyatakan bahwa apabila perusahaan mampu 
mencapai pertumbuhan diatas rata-rata industry maka perusahaan berhasil dalam 
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merebutkan pangsa pasar. Perusahaan yang memiliki pertumbuhan yang cepat 
semakin banyak memerlukan banyak biaya ekspansi. Perusahaan yang memilki 
pertumbuhan yang pesat sebaiknya lebih banyak menggunakan modal eksternal, 
seperti penerbitan saham maupun obligasi. Namun demikian pada saat yang sama 
perusahaan juga sering mengahadapi ketidakpastian yang lebih besar sehingga 
terkadang cenderung mengurangi niat untuk menggunakan hutang lebih banyak 
(Kamaludin, 2011: 324).  
Riyanto  (2001: 267),  makin  cepat  tingkat  pertumbuhan  suatu  
perusahaan, makin  besar  pula  kebutuhan  dana  waktu  mendatang  untuk  
membiayai pertumbuhanya. Pertumbuhan  penjualan  mencerminkan keberhasilan  
investasi  periode  masa  lalu  dan  dapat  dijadikan  sebagai  prediksi 
pertumbuhan masa yang akan datang. Nilai perusahaan yang  tinggi  tercermin 
dalam harga  saham  yang  tinggi,  harga  saham  yang  tinggi  pada  suatu  
perusahaan  akan menarik  investor  untuk  menanamkan  modal  pada  
perusahaan  tersebut  dan  dapat memicu pertumbuhan angka penjualan 
perusahaan.  
 
2.1.4. Return On Equity 
Return on equity merupakan salah satu rasio yang dapat digunakan 
untuk mengukur profitabilitas. Profitabilitas suatu perusahaan menggambarkan 
kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh laba dalam pengelolaan 
manajemen keuangan. Analisis profitabilitas ini, dilakukkan selama tahun tersebut 
guna mengevaluasi terutama kinerja laba perusahaan.  Samryn (2015: 372), 
menyatakan bahwa rasio profitabilitas merupakan suatu model analisis berupa 
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perbandingan data keuangan sehingga informasi keungan tersebut menjadi lebih 
berarti.  
Simamora (2002: 390), berpendapat bahwa hasil dari rasio profitabilitas 
akan dipadukan dengan data lain untuk memprediksi potensi kemampulabaan 
perusahaan yang dianggap penting bagi kalangan manajemen, kreditur, pemegang 
saham, sehingga perusahaan mampu beroperasi pada jangka panjang. Dengan 
demikian kesehatan laporan keuangan perusahaan tergantung pada laba 
perusahaan dimasa yang akan datang.  
Menurut Robinson (2010: 241), Return on equity merupakan tingkat 
penengbalian atas ekuitas pemegang saham. Return on equity merupakan 
perbandingan antara laba bersih setelah dipotong pajak (EAT) suatu emiten 
dengan modal sendiri yang dimiliki (Carlo, 2014: 154). Harapan dari pemegang 
saham adalah mendapatkan keuntungan atas uang yang telah mereka tanamkan 
dengan menggunakan rasio ini kita bisa mengetahui berapa besar pengembalian. 
Rasio ini juga dipengaruhi oleh besar kecilnya utang perusahaan, apabila proporsi 
utang makin besar maka rasio ini juga akan semakin besar. Return on equity dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus : 
�欠𝑂𝐸 =  𝑙𝑎𝑏𝑎  𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎 ℎ  𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙  𝑠𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 X 100% 
Rasio ini akan menunjukkan pengembalian ekuitas pemegang saham  
dari laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Rasio ini menunjukkan efisiensi 
penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini semakin baik. Artinya posisi 
perusahaan semakin kuat, demikian pula  ketika return on equity perusahaan yang 
sedikit disebabkan banyaknya penggunaan utang oleh perusahaan (Brigham, 
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2010:149). Investor akan menginginkan rasio yang tinggi pada suatu perusahaan. 
Return on equity yang tinggi mencerminkan bahwa perusahaan berhasil 
menghasilkan keuntungan dari modalnya sendiri. Peningkatan Return on equity 
akan ikut mendongkrak nilai jual perusahaan (Carlo, 2014: 154). Selain itu, 
Return on equity juga dianggap sebagai represtasi dari kekayaan pemegang saham 
atau nilai perusahaan. 
 
2.1.5. Earning per share 
Rasio pembayaran deviden yang menunjukkan besarnya deviden 
dibayarkan relative terhadap pendapatan perusahaan. Rasio pembayaran deviden 
ini laba per lembar saham sebagai kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
keuntungan per lembar saham pemegang. Earning Per Share, merupakan bentuk 
pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari setiap 
lembar saham yang dimiliki (Fahmi, 2012: 97). Simamora (2002: 392), 
menyatakan para investor saham biasa akan menginginkan suatu imbalan atas 
investasi yang ditanamkan melalui deviden maupun peningkatan harga saham.  
Menurut Rahardjo (2009: 150),  Earning Per Share dapat dihitung 
dengan: 
𝐸𝑃𝑆 =
𝑙𝑎𝑏𝑎  𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 
Garrison (2013: 322), menyatakan bahwa perusahaan yang 
pertumbuhan laba usaha sangat baik akan membayarkan sedikit deviden atau tidak 
sama sekali. Namun, perusahaan yang mempunyai prospek laba per lembar saham 
yang stabil dan dapat diandalkan maka perusahaan cenderung untuk 
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membayarkan deviden per lembar saham yang tinggi. Perusahaan  dapat  
dikatakan  mampu memaksimalkan  nilai  perusahaan  jika  laba  per  lembar  
saham  yang mereka  peroleh  terus meningkat. Dengan Earning Per Share  yang  
tinggi maka menunjukkan  kinerja  perusahaan  semakin  baik.  Earning Per 
Share yang  semakin meningkat  dapat menunjukkan prospek perusahaan dimasa 
yang akan datang. 
 
2.1.6. Devidend payout ratio 
Deviden  diartikan  sebagai presentase laba yang dibagikan kepada 
pemegang saham umum dari laba yang diperoleh perusahaan (Owain, et. al, 
2009),. Rasio pembayaran dividen adalah jumlah dividen yang dibayarakan relatif 
terhadap pendapatan bersih perusahaan. Dividend payout ratio dapat disimpulkan 
bahwa: rasio pembayaran dividen menunjukkan persentase laba yang dibagikan 
kepada pemilik atau pemegang saham, laba bersih perusahaan,  perbandingan 
antara dividen per lembar saham dengan laba per lembar saham, besaran angka 
dividen diumumkan dan ditetapkan pada saat Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS) (Deitiana, 2011: 62). 
Dividend Payout Ratio (DPR) ditentukan setiap tahun oleh perusahaan 
untuk membayar dividen tunai kepada para pemegang saham, yang dilakukan 
berdasarkan besar kecilnya laba bersih setelah pajak. Peluang investasi terbukti 
mempengaruhi kebijakan pembagian dividen. Investasi merupakan salah satu 
indikator penting dalam meningkatkan nilai perusahaan, selain membentuk 
kebijakan dividen yang optimal (Hery, 2013: 2). 
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 Menurut Bridwan (2004), pengukuran DPR sebagai berikut: 
𝐷𝑃𝑅 =
𝑑𝑒𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
 
Pemodal yang mencari pertumbuhan harga pasar akan mengincar harga 
saham akan lebih menyukai rasio ini kecil namun bagi investor yang mengincar 
deviden lebih mengharapkan rasio ini tinggi (Simamora, 2002: 393). 
Secara teori, terdapat dua kebijakan dividen yaitu kebijakan dividen 
irelevan terhadap nilai perusahaan dan kebijakan dividen relevan terhadap nilai 
perusahaan. Dividen irelevan artinya dibagi atau tidak dibagi dividen, kekayaan 
pemegang saham sama saja. Jika dibagi dividen pemegang saham mendapatkan 
uang kas, namun kekayaan perusahaan (harga saham) tidak berubah. Jika tidak 
dibagi dividen, maka pemegang saham tidak mendapatkan uang kas, namun 
kekayaan perusahaan (harga saham) akan meningkat (Asnawi dan Wijaya, 2015: 
135-136). 
Telah lama diperdebatkan bahwa kebijakan deviden tidak berpengaruh 
pada harga saham sebuah perusahaan maupun biaya modalnua. Jika kebijakan 
deviden tidak memiliki pengaruh signifikan, maka kebijakan tersebut akan 
irelevan. Pendukung utama dari teori irelevanansi deviden ini adalah Merton 
Miller dan Modigliani (MM). 
MM berpendapat dalam Brigham & Houstan bahwa nilai perusahaan 
hanya ditentukan oleh kemampuaan dasar menghasilkan laba dan resiko 
bisnisnya. Rasio  pembayaran  dividen  hanya  merupakan  bagian  kecil  saja  dari  
keputusan  investasi  perusahaan.  Pembayaran  dividen  tidak  mempengaruhi  
kekayaan pemegang  saham. Nilai  perusahaan  sepenuhnya  ditentukan oleh 
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kekuatan aktiva perusahaan dalam menghasilkan  laba, atau kebijakan  
investasinya, dan perlakuan aloksi  laba  menjadi  dividen  dan  laba  ditahan  
tidak  mempengaruhi  nilai perusahaan. Dengan kata lain, nilai perusahaan 
tergantung hanya pada pendapatan yang dihasilkan oleh aktivanya, bukan pada 
bagaimana pendapatan tersebut dibagi antara dividen dan laba yang ditahan. 
Dividen relevan artinya dividen dibagikan memengaruhi nilai 
perusahaan. Pengaruh ini dapat positif maupun negatif. Jika dibagi dividen maka 
pemegang saham mendapatkan uang kas, jika tidak dibagi dividen, namun jika 
nanti sahamnya dijual pemegang saham akan mendapatkan keuntungan dari 
naiknya harga saham. Konsep positif dikenal sebagai Bird in Hand Theory yakni 
dividen lebih bernilai dari pada capital gain. Sebaliknya dividen juga dapat 
berpengaruh negatif pada investor. Hal ini disebabkan tarif pajak untuk dividen 
lebih tinggi dibandingkan pajak untuk capital gain (Asnawi dan Wijaya, 2015: 
136-137). . 
 
2.1.7. Current Ratio 
Wild (2005: 185), menyatakan bahwa likuiditas mengacu pada 
ketersediaan sumber daya perusahaan untuk memenuhi kebutuhan kas jangka 
pendek. Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk mengubah aktiva 
berupa kas atau kemampuan untuk memperoleh kas.  Rasio ini digunakan untuk 
mengukur tingkat keamanan kreditur jangka pendek, serta mengukur apakah 
operasi perusahaan tidak terganggu bila utang jangka pendek ditagih.   
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Simamora (2002:392), analisis posisi likuiditas keuangan perusahaaan 
memberikan indikator kemampuan membayar utang jangka pendek perusahaan 
dan efisien operasi manajemen saat ini. Semakin likuid sebuah perusahaan 
semakin besar kemungkinan perusahaan tersebut sanggup membayar para 
karyawan, pemasok, dan pemegang wesel tagih. Rasio ini dianggap penting 
karena akan memberikan image para investor bahwa perusahaan mampu 
membayar kewajibannya. 
Likuiditas merupakan faktor penting dalam analisis laporan keuangan. 
Sehingga, hal ini mendukung pernyataan bahwa kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau membayarkan dividen kepada para 
pemegang saham tepat pada waktunya. Pembayaran dividen yang tepat pada 
waktunya diperlukan ketersediaan dana dalam hal ini adalah kas yang dimiliki 
oleh perusahaan. Perusahaan yang mempunyai laba yang tinggi belum tentu dapat 
membayarkan dividen kepada para pemegang saham karena tidak adanya dana 
pada kas untuk membayar dividen. 
Menurut Liang (2016), likuiditas suatu perusahaan memberikan 
dampak terhadap nilai perusahaan dengan indicator penelitian current ratio. 
Current ratio adalah rasio yang membandingkan antara aktiva lancar yang 
dimiliki perusahaan dengan hutang jangka pendek Sutrisno (2012). Menurut 
Sutrisno (2012) Rasio ini dapat dihitung dengan rumus:  
𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 �睜𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 
Wild (2005: 188), mengemukakan bahwa relevansi dari rasio ini adalah 
kemampuan memenuhi kewajiban lancar, penyangga kerugian dan cadangan dana 
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lancar. Sehingga, semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar kemampuan 
perusahaan memenuhi hutangnya. 
Aktiva lancar menggambarkan alat bayar dan asumsikan semua aktiva 
lancar benar-benar digunakan untuk membayar. Sedangkan utang lancar 
digunakan untuk menggambarkan yang harus dibayar oleh perusahaan dan 
diasumsikan semua utang lancar benar-benar harus dibayar. Likuiditas yang tinggi 
belum tentu menggambarkan profitabilitas suatu perusahaan yang tinggi. 
Likuditas yang tinggi akan menunjukkan  kuatnya  kondisi  keuangan  perusahaan 
karena  ingin menunjukkan  bahwa  perusahaan  tersebut  credible. Rasio ini 
terkadang menjebak dimana Current ratio yang tinggi disebabkan adanya piutang 
yang tak tertagih atau persediaan tak terjual,yang tentunya tidak dapat digunakan 
untuk membayar utang, (Prastowo, 2011: 84).   
Simamora (2002: 392), analisis posisi likuiditas keuangan perusahaaan 
memberikan indikator kemampuan membayar utang jangka pendek perusahaan 
dan efisien operasi manajemen saat ini. Sehingga, hal ini mendukung pernyataan 
bahwa kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya 
atau membayarkan dividen kepada para pemegang saham tepat pada waktunya. 
Perusahaan yang mempunyai laba yang tinggi belum tentu dapat membayarkan 
dividen kepada para pemegang saham karena tidak adanya dana pada kas untuk 
membayar dividen. 
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2.1.8. Pandangan Islam 
1. Nilai Perusahaan Menurut Pandangan Islam  
Didalam kajian islam untuk masalah nilai perusahaaan, suatu 
perusahaan harus memperhatikan prinsip-prinsipn syariah dalam meningkatkan 
nilai perusahaan. Prinsip syariah yang dimaksud yaitu didalam mencari laba tidak 
mengandung unsur maysir, gharar, dan  riba yang dilarang oleh syariat Islam.  
Mayir merupakan cara memperoleh keuntungan secara tidak benar. 
Maysir biasa disebut juga perjudian dan permainan yang tergolong judi, dalam Al-
Quran telah dijelaskan tentang pelanggaran perjudian (Huda dan Nasution, 
2007:27) yaitu: 
                                
              
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panahadalah 
Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu 
agar kamu mendapat keberuntungan.”(QS Al Maidah ayat 90) 
 
Maksud ayat ini jika dihubungkan dengan nilai perusahaan adalah kita 
sebagai orang muslim dilarang untuk melakukkan perjudian atau melakukkan 
spekulasi dalam berbisnis. Perbuatan tersebut merupakan perbuatan yang harus 
kita jauhi. 
Riba diartikan sebagai tambahan dari harta pokok yang diperoleh dengan 
cara yang bhatil. Jasa keuangan ribawi, riba dilarang karena termasuk kategori 
mengambil atau memperoleh harta dengan cara yang tidak benar. Dalam Al-
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Qur’an telah diterangkan tentang larangan riba dengan tegas dan jelas (Yuliana, 
2010: 100):  
                             
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan.” (QS. Ali- Imran: 130) 
 
Berdasarkan ayat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kita sebagai orang 
muslim diperintah untuk meninggalkan riba karena merupakan perbuatan yang di 
benci oleh Allah. Begitu juga dengan suatu perusahaan tidak diperkenankan 
mengambil harta tambahan agar menjadikan nilai perusahaannya tinggi.  
Jual beli resiko yang mengandung unsur ketidak pastian (gharar) dan atau 
judi (maisyir). 
                               
                    
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu…….”(QS. Al- 
Maidah :1) 
Maksud dari ayat tersebut adalah dalam melakukkan jual beli pada suatu 
perusahaan harus disertai dengan aqad-aqad yang jelas dan terpenuhi. Sebab 
manusia tidak pernah mengetahui dengan pasti apa yang akan terjadi besuk atau 
apa yang akan diperolehnya. 
2. Hutang  Menurut Pandangan Islam  
Dalam pandangan islam, struktur modal dapat diartikan sebagai hutang 
dalam menjalankan suatu usaha. Di dalam islam, hukum hutang piutang 
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diperbolehkan. Bahkan yang memberikan hutang atau peminjam kepada orang 
yang membutuhkan adalah hal yang Allah SWT sukai dan didalamnya terdapat 
pahala yang besar. Dalil Al-Qur’an yang menunjukkan diperbolehkan hutang 
piutang terdapat dalam QS. Al-Baqarah ayat 245: 
                          
           
Artinya “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman 
yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka Allah akan meperlipat 
gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. dan Allah 
menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-lah kamu 
dikembalikan.” QS. Al. Baqarah ayat 245. 
 
Dari ayat ini dapat diketahui bahwa siapa yang mau memberikan 
pinjaman yang baik di jalan Allah, maka orang tersebut akan mendapatkan 
balasan yang berlipat ganda dari Allah SWT. Begitu juga  dalam menjalankan 
perusahaan, terkadang perusahaan membutuhkan modal dalam usahanya. 
Tambahan modal tersebut bisa didapatkan dengan hutang. Hal tersebut tidak 
dilarang islam, yang terpenting adalah hutang tersebut digunakan untuk 
menjalankan usaha yang sesuai syariat Islam.  
3. Saham Syariah 
Saham merupakan  tanda penyertaan atau kepemilkan dalam suatu 
perusahaan terbatas yang terwujud dalam selembar kertas yang menerangkan 
nama pemiliknya (Rivai, et. All. 2014: 246).  Saham merupakan salah satu bentuk 
dari surat berharga atas suatu lembaga atau perusahaan. Investasi syariah saatini 
menjadi daya tarik tersendiri bagi para investor. Seperti investasi pada saham 
syariah yang terbukti bertambahnya jumlah saham syariah.  
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Peneliti mendefinisikan saham syariah sebagai bukti kepemilikan atas 
suatu perusahaan yang operasionalnya berdasarkan prinsip-prinsip syariah, 
dimana tidak mengandung unsur  gharar, maysir, dan  riba. Hal tersebut yang 
menjadikan nilai positif bagi perusahaan dimata investor terutama para investor 
muslim. Para investor akan merasa nyaman atas dana yang telah diinvestasikan 
karena operasional perusahaan berdasarkan prinsip syariah.  
Bila dilihat dari sudut pandang fiqh, efek syariah merupakan dasar dari 
saham syariah. Menurut Ghufron (2005: 47), menyatakan bahwa perbedaan antara 
saham syariah dengan saham konvensional terletak pada karakteristik syariah 
yang tertambnam pada saham tersebut. Dimana saham syariah akan selalu diawasi 
berupa kontrol yang ketat atas kehalalan serta ruang lingkup usaha yang 
dilakukan. Sedangkan saham konvensional yang masuk dalam daftar Bursa Efek 
akan mengabaikan aspek kehalalan dan hanya akan dilihat listing atau tidaknya.  
Menurut Aziz (2010: 85), menyatakan bahwa kriteria Saham syariah 
yang tercantum dalam pasal 3 Fatwa Dewam Syariah Nasional No. 40./ DSN-
MUI/X/2003 tetang pasar modal dan pedoman umum penerapan prinsip syariah di 
bidang pasar modal. Pasal ini menjelaskan tentang jenis usaha, produk, jasa yang 
diberikan berdasarkan prinsip-prinsip syariah, emiten yang mendaftar pada efek 
syariah harus menandatangani ketentuan akad syariah, emiten yang menerbitkan 
efek syariah harus menerapkan prinsip-prinsip syariah serta emiten yang 
melanggar efek syariah secara otomatis akan dikeluarkan sewaktu-waktu dari 
daftar efek syariah.  
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Adapun kegiatan usaha yang bertentangan dengan prinsip-prinsip 
syariah pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 15/POJK.04/2015 tentang 
Penerapan Prinsip Syariah di Pasar Modal pasal 2 menjelaskan bahwa: 
1. Kegiatan dan jenis usaha yang bertentangan dengan prinsip syariah di pasar 
modal mencakup antara lain: 
a. perjudian dan permainan yang tergolong judi. 
b. Jasa keuangan ribawi 
c. Jual beli resiko yang mengandung unsur ketidak pastian (gharar) dan 
atau judi (maisyir). 
d. Memproduksi, mendistribusikan dan atau menyediakan antara lain: 
(1) barang atau jasa haram zatnya (haram li-dzatihi) 
(2) barang atau jasa haram bukan karena zatnya (haram li gharihi) yang 
ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional – Majelis Ulama Indonesia 
dan atau 
(3) barang atau jasa yang merusak moral dan bersifat mudhorot.  
2. Transaksi yang bertentangan dengan prinsip syariah di pasar modal 
mencakup antara lain: 
a. perdagangan atau transaksi dengan penawaran dan atau permintaan 
palsu 
b. perdagangan atau transaksi yang tidak disertai dengan penyerahan 
barang dan atau jasa 
c. perdagangan atas barang yang belum miliknya 
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d. pembelian atau penjualan atas efek menggunakan manfaat informasi 
dalam dari emiten atau perusahaan public 
e. transaksi margin atas efek syariah mengandung unsure bunga (riba) 
f. perdagangan atau transaksi dengan tujuan penimbunan 
g. melakukan perdagangan atau transaksi yang mengandung unsure sup  
h. transaksi lain yang mengandung spekulasi (gharar), penipuan (tadlis) 
termasuk menembunyikan kecatatan (ghisysy), dan upaya untul 
mempengaruhi pihak lain yang mengandung kebohongan (taghrir). 
Sedangkan  rasio-rasio  keuangan  yang  harus  dipenuhi  adalah  
sebagai berikut:  
1. Total utang yang berbasis bunga dibandingkan dengan total assets tidak 
lebih dari  45%  (empat  puluh  lima per  seratus).  Allah  SWT  berfirman  
dalam Alquran (Yuliana, 2010: 84) : QS. Al-Baqarah: 280) 
2. Total  pendapatan  bunga  dan  pendapatan  tidak  halal  lainnya  
dibandingkan dengan total pendapatan usaha (revenue) dan pendapatan 
lain-lain tidak lebih dari 10% (sepuluh per seratus). 
Dengan berdasarkan prinsip-prinsip syariah tersebut ada banyak pilihan 
objek yang bisa digunakan dalam berinvestasi syariah. Tentunya dengan harapan 
mendapatkan keuntungan dimasa yang akan datang. Saham syariah yang ada di  
Indonesia dikategorikan mendekati prinsip-prinsip syariah. Saham syariah 
merupakan salah satu alternative bagi para investor dalam memilih saham yang 
ada di pasar modal (Aziz, 2010: 86). Di Bursa Efek Indonesia ada 2 jenis saham 
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Syariah yaitu Jakarta Islamic Indek (JII) dan Indek saham Syariah Indonesia 
(ISSI). 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang berhubungan dengan nilai perusahaan telah dilakukan 
oleh peneliti sebelumnya, sehingga beberapa poin penting dari hasil penelitian 
sebelumnya dapat dijadikan dasar dalam penelitian ini. Berikut ini merupakan 
penelitian terdahulu mengenai nilai perusahaan. 
Penelitian yang pernah dilakukan oleh Rehman (2016), meneliti 
mengenai variable fixed asset turnover, debt ratio, sales growth, shareholder’s 
equity, earning per share, dividend payout ratio terhadap nilai perusahaan tobin’s 
Q. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa debt ratio, sales growth, 
shareho;der’s equity, earning per share,berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
sedangkan  fixed asset turnover dan dividend payout ratio tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap nilai perusahaan.  
Penelitian yang pernah dilakukan oleh Chowdhury(2010), yang meneliti 
mengenai pengaruh struktur modal terhadap nilai perushaan, dengan earning per 
share, dividend payout ratio, fixed asset turnover, long term debt to totalasset, 
current ratio, operating leverage, sales growth, share capital sebagai pengukuran 
struktur modal. Hasil penelitian menunjukkkan bahwa current ratio berpengaruh 
secara signifikan terhadap nilai perusahaan yang ada di Bangladesh. Sedangkan 
fixed asset turnover dan operating leverage tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap nilai perusahaan DSE dan CSE di Bangladesh. 
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Penelitian yang pernah dilakukan oleh Dewi, Handayani, dan Nuzula 
(2014), meneliti mengenai Variabel independen: Debt to Asset Ratio&Debt to 
EquityRatio.Variabel dependen: Nilai perusahaan yang diukur dengan Tobin 
Q.Hasil penelitian menunjukkan bahwa variable Debt to Asset Ratio & Debt to 
Equity ratio berpengaruh terhadap Nilai perusahaan secara simultan. Sedangkan 
secara parsial Debt to Asset Ratio berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
perusahaan pertambangan di BEI dan Debt to equity tidak berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan perusahaan pertambangan di BEI. 
Penelitian yang pernah dilakukan oleh Adelina, Agusti, dan Basri, (2014), 
meneliti mengenai variable independen Current ratio, Debt to equity ratio, dan 
Return on equity, Variable dependennya adalah Tobin Q hasil penelitian 
menyatakan bahwa profitabilitas (ROE) berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
pada sector pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2009-2014. 
Penelitian yang pernah dilakukan oleh Cahyanto Darminto dan 
Topowijono (2014), meneliti mengenai struktur modal dengan indicator penelitian  
ini  yaitu Debt Equity Ratio (DER), Long Debt Equity Ratio (LDER), dan Debt 
Asset Ratio (DAR). Indikator Profitabilitas penelitian ini yaitu Return On Equity 
(ROE), Return On Investment (ROI), dan Earning Per Share (EPS). Indikator 
Nilai Perusahaan  yaitu  Tobin’s Q. Hasil penelitian menjelaskan  bahwa  terdapat 
pengaruh  signifikan  secara parsial variabel bebas DER, LDER, DAR, dan ROE 
terhadap Tobin’s Q pada perusahaan otomotif dan  komponennya  yang terdaftar  
di BEI.  
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2.3. Kerangka pemikiran 
Berdasarkan hasil penelitian dahulu maka kerangka berfikir dapat 
disusun sebagai berikut: 
Gambar 2.1. 
Kerangka Pemikiran 
   
 
 H1 
 H2 
 H3 
 H4 
H5 
  H6 
 
 
  
 
2.4. Hipotesis penelitian 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir serta perumusan 
masalah, dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 
1. Pengaruh debt ratio terhadap nilai perusahaan 
Debt ratio merupakan salah satu pengukuran rasio laverage keuangan. 
Perusahaan akan berusaha untuk menentukan laverage yang tepat agar dapat 
menganalisis kemampuan arus kas perusahaan. Debt ratio digunakan untuk 
DR 
SALES GROWTH 
ROE 
EPS 
DPR 
CURRENT RATIO 
NILAI 
PERUSAHAAN 
TOBIN’S Q 
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mengukur persentase dana yang diberikan oleh kreditur terhadap sebuah 
perusahaan (Brigham 2010: 143). 
Penelitian yang pernah dilakukkan oleh Rudangga dan Sudiarta (2016), 
menyatakan bahwa laverage yang diukur dengan debt ratio memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa 
apabila perusahaan mampu membayar hutang jangka panjang perusahaan maka 
menandakan kinerja perusahaan yang baik dan akan meningkatkan nilai 
perusahaan.  
H1 : Debt ratio (DR) berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang tergabung 
dalam ISSI. 
2. Pengaruh Sales Growth terhadap nilai perusahaan 
Pertumbuhan suatu perusahaan merupakan suatu hal yang diharapkan 
oleh pihak internal perusahaan maupun pihak eksternal perusahaan Sales growth 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mempertahankan 
posisi perusahaan di tengah-tengah perekonomian secara keseluruhan (Sugiono, 
2009: 68).  
Dalam penelitian yang dilakukkan oleh Febriyanto (2015), menyatakan 
bahwa nilai perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Ditunjukkan dengan pertumbuhan penjualan perusahaan yang baik 
menunjukkan kinerja perusahaan yang optimal hal ini akan memberikan 
meningkatkan nilai perusahaan sebab investor merasa aman untuk menanamkan 
modalnya dan perusahaan akan mudah mendapatkan pinjaman jangka panjang. 
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H2 : Sales Growth (SG) berpengaruh terhadap nilai perusahaan  yang tergabung 
dalam ISSI. 
3. Pengaruh Return On Equity  terhadap nilai perusahaan 
Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan bagi 
pemegang saham diukur dengan Return on Equity (ROE). Return on Equity 
(ROE) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba bersih berdasarkan modal tertentu. Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas 
dilihat dari sudut pandang pemegang saham (Hanafi, 2015: 42-43).  
Yuliana dkk (2013), meneliti mengenai ROE tehadap nilai perusahaan 
dalam penelitiannya menemukan ada hubungan positif dan signifikan. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan ROE yang tinggi akan memberikan return yang 
tinggi terhadap para investor yang akhirnya akan memberikan pengaruh terhadap 
nilai perusahaan.  
H3 :  Return On Equity  (ROE) berpengaruh terhadap nilai perusahaan  yang 
tergabung dalam ISSI. 
4. Pengaruh Earning Per Share terhadap nilai perusahaan 
Rasio pembayaran deviden ini laba per lembar saham sebagai 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan per lembar saham 
pemegang. Earning Per Share merupakan bentuk pemberian keuntungan yang 
diberikan kepada para pemegang saham dari setiap lembar saham yang dimiliki 
(Fahmi, 2012:97).Dalam penelitian Rehman (2016), menyatakan bahwa ada 
hubungan positif dan signifikan antara EPS dengan nilai perusahaan. penelitian ini 
dilakukkan di KSE yang terdaftar di Pakistan tahun 2006-2013.  
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H4 : Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang 
tergabung dalam ISSI. 
5. Pengaruh Deviden Payout Ratio terhadap nilai perusahaan 
Deviden Payout Ratio sebagai presentase laba yang dibagikan kepada 
pemegang saham umum dari laba yang diperoleh perusahaan.  Rasio ini pernah 
diteliti oleh Putra dan Lestari (2016), dalam penenlitiannya menyatakan bahwa 
Deviden payout ratio mempunyai pengaruh positif dan signifikan tehadap nilai 
perushaan. Hal ini ditunjukkan bahwa para investor lebih menyukai deviden yang 
tinggi yang berarti menunjukkan kinerja perusahaan yang baik yang berdampak 
pada nilai perushaan.  
H5 : Deviden Payout Ratio (DPR) berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang 
tergabung dalam ISSI. 
6. Pengaruh Current Ratio terhadap nilai perusahaan 
Current ratio merupakan salah satu dari rasio likuiditas. Current ratio 
adalah rasio yang membandingkan antara aktiva lancar yang dimiliki perusahaan 
dengan hutang jangka pendek Sutrisno (2012). Rasio ini pernah diteliti oleh Putra 
dan Lestari (2016), dalam penelitiannya menghasilkan Current ratio berpengaruh 
tehadap nilai perushaan yang ditunjukkan dengan tingginya Current ratio dapat 
menunjukkan dana yang tersedia untuk membayar devedein dan investasi 
sehingga persepsi investor kinerja perusahaan baik. 
H6 : Current ratio (CR) berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang 
tergabung dalam ISSI. 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN  
3.1.  Waktu dan Wilayah Penelitian 
Dalam penelitian ini, waktu yang dibutuhkan dalam penyusunan 
proposal sampai terlaksananya laporan penelitian dimulai bulan Desember 2016 
sampai Juni 2017. Wilayah penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar dalam 
Indek Saham Syariah Indonesia periode  2011 sampai dengan 2015.  
 
3.2. Jenis Penelitian  
Jenis penilitian ini digunakan untuk membedakan metode dalam 
menemukan konsep ilmu pengetahuan. Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kuantitatif dan bersifat diskriptif. Menurut Ferdinand (2014: 8), 
penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang diawali dengan pengembangan 
hipotesis untuk selanjutnya diuji secara kuantitatif (menggunakan angka) sehingga 
menghasilkan konsep baru yang teruji.  Konsep baru tersebut akan 
dideskriptifkan, dimana penelitian ini juga akan menjabarkan atau memberikan 
gambaran obyek penelitian melalui sampel atau populasi (Kasiram, 2008: 149).  
Data penelitian kuantitatif yang digunakan berbentuk angka-angka dan 
analisis yang digunakan adalah analisis statistik. Pendekatan ini bersifat empiris, 
objektif, terukur, rasional, sistematis, dan memberikan informasi, mengenai 
hubungan antar variable, dengan tujuan menguji hipotesis. Penelitian ini 
bermaksud untuk melakukkan analisis nilai perusahaan pada perusahaan yang 
terdaftar di Index Saham Syariah Indonesia.  
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3.3.  Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian, atau segala sesuatu yang 
mempunyai karakteristik tertentu (Indriantoro dan Supomo, 2014: 115). Populasi 
dalam penelitian ini adalah perusahaan yang tergabung  dalam ISSI yang telah 
tercatat di BEI pada tahun 2011-2015 yang terdiri dari 331 perusahaan. Peneliti 
menjadikan ISSI sebagai objek penelitian karena mencerminkan indek saham 
syariah yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Sehingga, diharapkan dapat 
memberikan gambaran kepada para investor mengenai kenerja saham syariah 
mengingat mayoritas masyarakat Indonesia beragama Islam.    
Dari  jumlah  populasi  selanjutnya  diambil  beberapa  sampel  dengan 
menggunakan  kriteria  tertentu. Menurut  Yusuf  (2014:  150),  sampel  adalah 
sebagian dari populasi yang terpilih dan mewakili populasi tersebut. Pengambilan 
sampel  merupakan  proses  memilih  sejumlah  elemen  secukupnya  dari  sebuah 
populasi, sehingga penelitian  terhadap sampel dan pemahaman  tentang sifat atau 
karakteristiknya  akan  membuat  kita  dapat  menggeneralisasikan  sifat  atau 
karakteristik tersebut pada elemen populasi. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non 
probability sampling. Menurut Sugiyono (2010: 116),non probability sampling 
yaitu teknik pengambilan sampel di mana setiap anggota populasi tidak memiliki 
kesempatan atau peluang yang sama sebagai sempel.Jenis sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Judgment Sampling. Judgment Sampling ialah sampel 
dipilih dengan pertimbangan tertentu yang disesusaikan dengan tujuan penelitian 
atau masalah penelitian yang dikembangkan (Ferdinand, 2014: 179). 
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Karakteristik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah: 
a. Perusahaan di Bursa Efek Indonesia yang tergabung dalam Indeks Saham 
Syariah Indonesia yang secara konsisten tercatat selama periode penelitian, 
yaitu tahun 2011-2015. 
b. Perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah dalam laporan 
keuangannya. 
c. Perusahaan yang memiliki kelengkapan data selama periode penelitian dan 
menerbitkan annual report di situs  idx.co.id.. 
d. Perusahaan yang konsisten membagikan cash dividen setiap tahun selama 
periode penelitian. 
Proses seleksi pemilihan sampel pada penelitian  ini dapat dijelaskan 
pada tabel dibawah ini:  
Tabel 3.1 
Proses Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria 
Keterangan Jumlah 
Jumlah perusahaan yang tergabung dengan ISSI 331 
Jumlah perusahaan yang keluar masuk dalam periode penelitian tahun 
2011-2015 (79) 
Jumlah perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah dalam 
tahun 2013-2015 (44) 
Jumlah perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan data dalam 
periode penelitian (39) 
Jumlah perusahaan yang tidak mengeluarkan cash devidend selama 
tahun penelitian (145) 
Jumlah sampel  24 
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 Berdasarkan tabel 3.1 mengenai proses seleksi pengambilan sampel 
penelitian sehingga,  didapat sebanyak 24 perusahaan yang  terdaftar pada Indek  
Saham  Syariah  Indonesia  (ISSI)  periode  2011-2015  yang  memenuhi  kriteria  
untuk  dilakukan  penelitian.  Sedangkan jumlah  keseluruhan  data  yang  
digunakan  selama  periode  penelitian  adalah sebanyak  120 data  yang  berasal  
dari  hasil  analisis  tiap-tiap  perusahaan dan tiap tahunnya  selama periode 
penelitian, yaitu  tahun 2011-2015. Berikut adalah  tabel nama-nama perusahaan 
yang memenuhi kriteria untuk dilakukan penelitian 
Tabel 3.2 
Sampel penelitian 
No Sampel Nama perusahaan Sektor  
1 AALI PT Astra Agro Lestari Tbk  
 
Pertanian (4) 
2 BISI PT BISI International Tbk 
3 LSIP PT PP London Sumatera Tbk. 
4 SGRO PT Sampoerna Agro Tbk. 
5 AMFG PT Asahimas Flat Glass Tbk  
 
 
Industri Dasar 
dan Kimia (8) 
6 CPIN PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
7 DPNS PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk. 
8 INTP PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.  
9 LION PT Lion Metal Works Tbk. 
10 LMSH PT Lionmesh Prima Tbk 
11 SMGR PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 
12 TOTO PT Surya Toto Indonesia Tbk. 
13 SCCO 
PT Supreme Cable Manufacturing & 
CommerceTbk. 
Aneka 
industri(1)  
14 INDF PT Indofood Sukses Makmur Industri dan 
Barang 15 KLBF PT Kalbe Farma Tbk 
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16 TCID PT Mandom Indonesia Tbk Konsumsi (4) 
17 UNVR PT Unilever Indonesia Tbk. 
18 CTRA PT Ciputra Development Tbk. Properti, Real 
Estate dan 
Konstruksi (3) 
19 JRPT PT Jaya Real Properti Tbk. 
20 PLIN PT Plaza Indonesia Realty Tbk 
21 JKON PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk. Perdagangan, 
Jasa dan 
Investasi (4) 
22 JTPE PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk. 
23 MFMI PT Multifiling Mitra Indonesia Tbk. 
24 MLPL PT Multipolar Tbk. 
Sumber: Index Saham Syariah Indonesia yang diolah, (2015) 
 
3.4.  Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Menurut Indriantoro dan Supomo (2014: 147), data sekunder merupakan suatu 
data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media 
perantara (diperoleh dan dicatat pihak lain). 
Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 
yang laporan keuangan (annual report) yang diperoleh dari situs Bursa Efek 
Indonesia. Data keuangan tersebut akan digunakan untuk mengukur debt ratio 
(DR), sales growth (SG), return on equity (ROE), earning per share (EPS), 
deviden payout ratio (DPR) dan current ratio (CR). 
 
3.5.  Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data serta informasi yang dapat menunjang 
penelitian Kepustakaan (Library Research) dan dokumentasi.  
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1. Kepustakaan (Library Research) 
Metode kepustakaan ini digunakan dalam penelitian ini untuk 
memperoleh teori-teori yang mendukung penelitian ini dengan memperlajari 
literature-literature, penelitian terdahulu, sserta karya ilmiah yang digunakan 
untuk memahami permasalahan yang ada, (Akbar dan Herianingrum, 2015: 702). 
Data digunakan sebagai alat untuk menggambarkan lebih jelas tentang masalah 
yang ada juga digunakan sebagai teori menganalisisnya. 
2. Dokumentasi  
Metode ini dilakukkan dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan 
mengkaji dan sekunder (Fakhan dan Ika, 2012: 6). Data sekunder dalam ini yaitu 
berupa laporan keuangan perusahaan yang tergabung dengan Indek Saham 
Syariah Indonesia di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-2015. Untuk 
mengumpulkan data laporan keuangan perusahaan yang akan digunakan dalam 
penelitian ini, didapat dari website www.idx.co.id, dan juga pendukung lain 
melalui internet, artikel, jurnal maupun penelitian terdahulu yang relevan. 
 
3.6.  Variable Penelitian 
Variabel adalah apapun yang dapat membedakan atau membawa variasi 
pada suatu nilai (Sekaran, 2006: 115). Dalam penelitian ini menggunakan dua 
macam variabel, yaitu: 
1. Variabel Independen atau bebas (X) 
Variabel independen merupakan variabel stimulus atau variabel yang 
mempengaruhi variabel lain. Variabel independen ini akan memberikan 
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perubahan terhadap variable lain atau variable yang dapat memberikan pengaruh 
terhadap variable yang lainnya (Yusuf, 2014: 109). Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Debt ratio (X1) 
Debt Ratio merupakan pengukuran presentasi dana yang diberikan 
kreditur oleh kreditur terhadap sebuah perusahaan. Sehingga, kreditur akan 
menyukai rasio yang sedikit yang memberikan tanda bahwa dana yang 
diinvestasikan ditanamkan pada aktiva perusahaan. Rasio ini dapat diukur dengan 
menggunakan rumus: 
𝑑𝑒𝑏𝑡𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  ℎ�牫𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
X 100% 
b. Sales growth (X2) 
Sales growth (SG) merupakan pengukuran kemampuan perusahaan 
dalam mempertahankan posisi perusahaan di tengah-tengah perekonomian secara 
keseluruhan. Sehingga, ketika perusahaan mampu mencapai pertumbuhan diatas 
rata-rata industri maka perusahaan berhasil merebutkan pangsa pasar. Rasio ini 
dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑝𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 =
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝑡 − 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 − 1 
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝑡 − 1
 
c. Return on Equity  (X3) 
Return on equity (ROE) digunakan  untuk mengukur kemampuan 
perusahaan menghasilkan keuntungan setelah adanya investasi terhadap modal 
sendiri yang digunakan atau dapat juga untuk mengukur risiko bisnis. Investor 
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akan menginginkan rasio ini tinggi. Pengukuran ratio ini dapat diukur dengan 
rumus:  
𝑅𝑂𝐸 =  
𝑙𝑎𝑏𝑎𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖 ℎ𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎 ℎ𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙𝑠𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
X 100% 
d. Earnings per share (X4) 
Earnings per share (EPS) merupakan bentuk pemberian keuntungan yang 
diberikan kepada para pemegang saham dari setiap lembar saham yang dimiliki. 
Perusahaan yang mempunyai prospek laba per lembar saham yang stabil dan 
dapat diandalkan maka perusahaan cenderung untuk membayarkan deviden per 
lembar saham yang tinggi. Rasio ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
𝐸𝑃𝑆 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 
e. Dividend payout ratio (X5) 
Dividend payout ratio merupakan persentase laba yang dibayarkan secara 
tunai kepada para pemegang saham.  Para investor akan menginginkan rasio ini 
tinggi atas investasi yang ditanamkan. Rasio ini dapat dihitung menggunakan 
rumus: 
𝐷𝑃𝑅 =
𝑑𝑒𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
 
f. Current ratio (X6) 
Current ratio (CR) adalah kemampuan memenuhi kewajiban lancar, 
penyangga kerugian dan cadangan dana lancar. Sehingga, semakin tinggi rasio ini 
berarti semakin besar kemampuan perusahaan memenuhi hutangnya. Rasio ini 
dapat dihitung menggunakan rumus: 
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𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙�䵯�𝐹�Ｖ𝑎𝑟
 
2. Variabel Dependen atau terikat (Y) 
Variabel dependen adalah variabel yang memberikan reaksi/respon jika 
dihubungkan dengan variabel independen atau bebas. Variabel dependen adalah 
variabel yang variabilitasnya diamati dan diukur untuk menentukan pengaruh 
yang disebabkan oleh variabel independen (Sarwono, 2013: 62). Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaanyang diukur dengan 
Tobin’S Q (Y). 
𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛′𝑠𝑄 =
𝑀𝐸 + 𝐷𝐸𝐵𝑇
𝑇𝐴
 
 
3.7.  Definisi Operasional Variable 
Definisi operasional variable merupakan bagaimana variable penelitian 
tersebut diukur. Dalam penelitian ini definisi operasional variablenya adalah 
Tabel 3.3. 
Definisi Operasional Variabel Penelitian 
 
Variabel  Konsep variable Indikator  
Debt ratio 
(X1) 
 
Debt ratiodigunakan untuk 
mengukur persentase dana 
yang diberikan oleh kreditur 
terhadap sebuah 
perusahaan. 
𝐷𝑅 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙𝑎𝑠𝑒𝑡
X 100% 
 
Sales growth 
(X2) 
 
Sales growth digunakan 
untuk mengukur 
kemampuan perusahaan 
dalam mempertahankan 
posisi perusahaan di tengah-
tengah perekonomian secara 
keseluruhan 
𝑝𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎�ㅳ𝑎𝑛 
=  
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝑡 − 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝑡 − 1 
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝑡 − 1
 
 
Tabel berlanjut ... 
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Return on 
equity (X3) 
 
Return on equity merupakan 
tingkat penembalian atas 
ekuitas pemegang saham. 
𝑅𝑂𝐸 =
𝑙𝑎𝑏𝑎𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖 ℎ
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠𝑝𝑒𝑚𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔𝑠𝑎 ℎ𝑎�咜
X 
100% 
 
Earnings per 
share (X4) 
 
Earning per share atau laba 
per lembar saham sebagai 
kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan 
keuntungan per lembar 
saham pemilik. 
𝐸𝑃𝑆 =
𝐸𝐴𝑇
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚𝑦𝑎𝑛𝑔𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 
 
Dividend 
payout ratio 
(X5) 
 
Deviden sebagai presentase 
laba yang dibagikan kepada 
pemegang saham umum 
dari laba yang diperoleh 
perusahaan. 
𝐷𝑃𝑅 =
𝑑𝑒𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑝𝑒𝑟𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
𝑙𝑎𝑏𝑎𝑝𝑒𝑟𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
 
 
Current ratio 
(X6) 
 
Current ratio adalah rasio 
yang membandingkan 
antara aktiva lancar yang 
dimiliki perusahaan dengan 
hutang jangka pendek 
𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 
 
Tobin’s Q  Tobin’s q merupakan 
sebuah teori yang 
digunakan untuk mengukur 
nilai pasar suatu perusahaan 
dibagi dengan biaya 
pergantian modal 
𝑡𝑜𝑏𝑖𝑛′𝑠𝑄 =
𝑀𝐸 + 𝐷𝐸𝐵𝑇
𝑇𝐴
 
 
 
3.8.  Teknik Analisis Data  
Data yang diperoleh dalam penelitian  ini perlu di analisis  lebih  lanjut 
agar dapat ditarik suatu kesimpulan yang tepat. Oleh karena itu, perlu ditetapkan 
teknik analisis yang sesuai dengan  tujuan penelitian, dan  juga untuk menguji 
kebenaran hipotesis. Adapun tahapan analisis dalam penelitian ini adalah: 
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3.8.1. Analisis Statistik Deskriptif 
Menurut Indriantoro dan Supomo (2014: 170), statistik deskriptik 
merupakan proses transformasi data penelitian dalam penelitian berbentuk 
tabulasi sehingga mudah dipahami dan diinterprestasikan. Tujuan analisis statistik 
deskriptif ini untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dapat 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum, dan  nilai 
minimum. 
Rata-rata  (mean)  sebagai  ukuran  pemusatan  data,  digunakan  untuk 
menunjukkan  rata-rata dari masing-masing variabel. Nilai maksimum, minimum, 
dan  standar  deviasi  sebagai  ukuran  penyebaran  data.  Nilai  maksimum 
menunjukkan nilai  tertinggi dari suatu deretan data, nilai minimum menunjukkan 
nilai  terendah  dari  suatu  deretan  data,  standar  deviasi  digunakan  untuk 
menunjukkan dispersi rata-rata sampel (Yamin dan Kurniawan, 2014: 15). 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan syarat bagi semua model regresi untuk 
disebut sebagai model empirik yang baik. Adapun serangkaian uji asumsi klasik 
terdiri: 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel residual dalam 
model regresi mempunyai distribusi normal atau tidak. Terdapat dua cara untuk 
mendeteksi residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik 
dan analisis statistik (Ghozali, 2013: 160).  Penelitian ini menggunakan analisis 
statistik untuk menghindari grafik yang menyesatkan. Ghozali (2013: 163), 
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menyatakan Uji normalitas dengan analisis statistic dapat dilakukuan 
menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov, dengan mempertimbangkan nilai Sig. 
dengan α=0,05. Kriteria pengujiannya yaitu:  
Sig. ≥ α=0,05 Maka dapat dikatakan data yang digunakan berdistribusi 
secara normal. 
Sig. ≤ α=0,05. Maka dapat dikatakan data yang digunakan berdistribusi 
secara tidak normal. 
b. Uji multikolinearitas 
Uji multikoliniaritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen (Ghozali, 
2013: 105). Salah satu metode untuk mendiagnosa adanya multicollinearity adalah 
dengan menganalisis nilai tolerance dan lawannya variance inflation factor (VIF). 
Indikasinya yaitu jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10 dan 
nilai tolerance lebih dari 0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas (Farama dan 
Midiastuty, 2011: 87). 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji adanya korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 
(sebelumnya) dalam model regresi linier. Run test sebagai bagian statistik non-
parametik dapat pula digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat 
korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka 
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dikatakan bahwa residual acak atau rendom. Dilihat dari nilai probabilitas yang  
lebih dari 0,05 (Ghozali, 2013: 121).   
d. Uji heteroskedastisitas 
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lainnya. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskesdatisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskesdasitas atau 
tidak heteroskesdatisitas (Ghozali, 2013: 139). 
Untuk mengetahuinya dapat dilakukkan uji glejser mengusulkan untuk 
meregres nilai absolut residual terhadap variabel independen. Jika variabel 
independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen, maka ada 
indikasi terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya jika variabel independen tidak 
signifikan terhadap variabel dependen, maka tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013: 143).  
 
3.8.3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi dilakukan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi 
dalam menaksir  nilai  aktual  (Mayfi  dan  Rudianto,  2014:  356).  Secara  umum,  
analisis regresi  pada  dasarnya  merupakan  studi  mengenai  ketergantungan  
variabel dependen  dengan  satu  atau  lebih  variabel  independen.  Tujuannya  
untuk mengetahui  hubungan  antara  variabel  yang  satu  dengan  variabel  yang  
lain menggunakan persamaan estimasi.   
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Hasil  analisis  regresi  adalah  berupa  koefisien  untuk  masing-masing 
variabel  independen.  Koefisien  ini  diperoleh  dengan  cara  memprediksi  nilai 
variabel  dependen  dengan  suatu  persamaan.  Model  analisis  yang  digunakan 
analisis regresi linier berganda dibantu program komputer Statistical Package For 
Social Science (SPSS).  
Analisis  regresi  linier  berganda  selain  untuk  mengukur  kekuatan 
hubungan,  analisis  regresi  linier  berganda  juga  menunjukkan  arah  hubungan 
antara variabel dependen dan  independen. Model regresi berganda untuk menguji 
variabel  independenDebt ratio (X1), Sales growth (X2), Return on equity (X3), 
Earnings per share (X4), Dividend payout ratio (X5), Current ratio (X6) dan 
variabel dependen nilai perusahaan (Y).  
Model persamaan regresi dari penelitian ini adalah: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5+ b6X6+ e 
Dimana: 
Y =Nilai perusahaan  
X1 = Debt ratio 
X2 = Sales growth 
X3 = return on equity 
X4 = Earnings per share 
X5 = Dividend payout ratio 
X6 = Current ratio 
a = konstanta 
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b1 = koefisien regresi Debt ratio 
b2 = koefisien regresi Sales growth 
b3 = koefisien regresi return on equity 
b4 = koefisien regresi Earnings per share 
b5 = koefisien regresi Dividend payout ratio 
b6 = koefisien regresi Current ratio 
e = variabel pengganggu 
Dalam  analisis  regresi  berganda  diamati  uji  kecocokan  (goodness  
of  fit) dengan melihat: 
1. Koefisien determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel indipenden 
mamberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2013: 97). 
2. Uji simultan (uji F) 
Uji  statistik  F  pada  dasaranya  menunjukkan  apakah  semua variabel 
independen  (bebas)  yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh  secara 
bersama-sama  terhadap  variabel  dependen  (terikat).  Hipotesis  nol  (Ho)  yang 
hendak  diuji  adalah  apakah  semua  parameter  dalam  model  sama  dengan  nol 
(Ghozali, 2013: 98). Kriteria pengambilan keputusannya adalah:  
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1.  Bila  F  hitung > F  tabel  atau  probabilitas <  nilai  signifikansi  (Sig <  
0,05),  ini  berarti  bahwa  secara  simultan  variabel independen memiliki 
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  
2. Bila  F  hitung < F  tabel  atau  probabilitas >  nilai  signifikansi  (Sig >  
0,05), ini  berarti  bahwa  secara  simultan  variabel independen tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
3. Uji regresi secara parsial (t-test)  
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel penjelas 
atau independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Uji t 
dilakukan dengan cara membandingkan perbedaan antara nilai dua nilai rata-rata 
dengan standar error dari perbedaan rata-rata dua sampel (Ghozali, 2013: 98). 
Pada uji statistik t, nilai t hitung akan dibandingkan dengan nilai t tabel, dengan 
kriteria sebagai berikut: 
1. Bila t hitung > t tabel atau probabilitas < tingkat signifikansi (Sig < 0,05), 
maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya variabel independen berpengaruh 
terhadap varibel dependen. 
2. Bila t hitung < t tabel atau probabilitas > tingkat signifikansi (Sig > 0,05), 
maka Ha ditolak dan Ho diterima, artinya variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap varibel dependen. 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1.  Gambaran Umum Penelitian 
Objek dari penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang tergabung 
dalam Indonesian Sharia Stock Index atau Indek Saham Syariah Indonesia (ISSI) 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. Indek ini diluncurkan 
oleh Bursa Efek Indonesia pada tanggal 12 Mei 2011. ISSI merupakan indek yang 
berisi saham-saham yang diterbitkan oleh Bapepam-LK sebagai regulator yang 
berwenang serta berkerja sama dengan Dewan Syariah Nasional Majelis ulama 
Indonesia (DSN-MUI).  
Indek Saham Syariah Indonesia terdiri dari indek saham syariah secara 
keseluruhan yang tergabung dengan bursa efek indonesia (BEI). Indek saham ini 
direview setiap enam bulan sekali (Mei dan November) dan akan dipublikasikan 
pada awal bulan selanjutnya. ISSI memberikan pemahaman kepada masyarakat 
berkaitan dengan saham-saham syariah yang dikenal sebelumnya hanya saham 
syariah yang terdaftar di Jakarta Islamic Index. 
ISSI merupakan gabungan dari beberapa saham syariah di indonesia 
yang terbagi menjadi beberapa sektor antara lain sektor pertanian, sektor 
manufaktur, sektor property dan realestate, sektor inflrastruktur, utilitas dan 
transportasi, dan sektor keuangan, perdagangan, jasa dan investasi. Pada Indek 
Saham Syariah Indonesia (ISSI) terdapat 331 perusahaan yang terdaftar 
(www.ojk.co.id). 
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1.  Analisis Statistik Deskriptif  
Pengukuran  statistik  deskriptif  dilakukan  terhadap  variabel–variabel 
penelitian  yang  terdiri  dari  debt ratio, sales growth, return on equity, earning 
per share, devidend payout ratio,dan current ratio. Tabel  4.1  di  bawah  ini 
menunjukkan nilai  minimum,  nilai  maksimum,  nilai  mean  dan  deviasi  
standar  dari  masing-masing variabel. 
Tabel 4.1 
Hasil Pengujian Statistik Deskriptif 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DEBT_RATIO 120 1.56 562.45 40.2993 52.29220 
SALES_GROWTH 120 -29.90 956.97 20.3537 87.99038 
RETURN_ON_EQUITY 120 -13.99 143.53 21.9398 25.69744 
EARNING_PER_SHARE 120 -123.85 830586.40 31232.4326 132784.07140 
DEVIDEND_PAYOUT_RATIO 120 -7.83 50403.53 1187.2574 7097.23673 
CURRENT_RATIO 120 .31 3514.34 38.6113 323.33813 
LOGTOBIN 120 -2.12 3.41 .5190 1.05424 
Valid N (listwise) 120     
Sumber: data statistik diolah, 2017 
Berdasarkan  tabel  di  atas,  penjelasan  mengenai  hasil  pengujian  
statistik deskriptif diuraikan sebagai berikut: 
1. Debt ratio 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa dari 24 perusahaan di 
Index Saham Syariah Indonesia selama 5 tahun pengamatan menghasilkan nilai 
minimum variabel debt ratio (DR)  sebesar 1,56dan nilai maksimum variabel debt 
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ratio (DR) sebesar562,45. Hasil tersebut menunjukkan bahwa besar debt ratio 
(DR)  pada perusahaan ISSI yang menjadi sampel penelitian berkisar antara 1,56  
hingga 562,45. Nilai terendah dimiliki oleh PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
(INDF) pada tahun 2012 dan nilai tertinggi dimiliki oleh PT. Plaza Indonesia 
Realty Tbk  (PLIN) tahun 2013. Nilai rata-rata (mean) debt ratio sebesar 40,2993  
pada standar deviasi sebesar 52,29920. Nilai rata-rata (mean) lebih kecil dari 
standar deviasi yaitu  40,2993 <  52,29220. 
2. Sales growth 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa dari 24 perusahaan di Index 
Saham Syariah Indonesia selama 5 tahun pengamatan menghasilkan nilai 
minimum variabel Sales growth (SG) sebesar -29,90dan nilai maksimum variabel 
Sales growth (SG) sebesar956,97. Hasil tersebut menunjukkan bahwa besar Sales 
growth (SG) pada perusahaan ISSI yang menjadi sampel penelitian berkisar antara 
-29,90hingga 956,97. Nilai terendah dimiliki oleh PT. Lionmesh Prima Tbk  
(LMSH) pada tahun 2015 dan nilai tertinggi dimiliki oleh PT. Supreme Cable 
Manufaktur Tbk (SCCO) tahun 2013.  Nilai rata-rata (mean) debt ratio sebesar 
20,3537 pada standar deviasi sebesar 87,99038. Nilai rata-rata (mean) lebih kecil 
dari standar deviasi yaitu  20,3537< 87,99038. 
3. Return on equity 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa dari 24 perusahaan di Index 
Saham Syariah Indonesia selama 5 tahun pengamatan menghasilkan nilai 
minimum variabel Return on equity (ROE) sebesar -13,99dan nilai maksimum 
variabel Return on equity (ROE) sebesar143,53.  Hasil tersebut menunjukkan 
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bahwa besar Return on equity (ROE) pada perusahaan ISSI yang menjadi sampel 
penelitian berkisar antara -13,99 hingga 143,53. Nilai terendah dimiliki oleh PT. 
Multipolar (MLPL) pada tahun 2015 dan nilai tertinggi dimiliki oleh PT. Unilever 
Indonesia Tbk (UNVR) pada tahun 2014. Nilai rata-rata (mean) return on equity 
(ROE) sebesar 21,9398  pada standar deviasi sebesar 25,69744.  Nilai rata-rata 
(mean) lebih kecil dari standar deviasi yaitu  21,9398  < 25,69744. 
4. Earning per share  
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa dari 24 perusahaan di Index 
Saham Syariah Indonesia selama 5 tahun pengamatan menghasilkan nilai 
minimum variabel  Earning per share  sebesar -123,85dan nilai maksimum 
variabel earning per share sebesar830586,40. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
besar earning per share padaperusahaan ISSI yang menjadi sampel penelitian 
berkisar antara -123,85hingga 830586,40. Nilai terendah dimiliki oleh PT. 
Multipolar Tbk (MLPL) pada tahun 2015 dan nilai tertinggi dimiliki oleh PT. 
Semen Indonesia (Persero)  Tbk (SMGR)  pada tahun 2012. Nilai rata-rata (mean) 
log earning per share  sebesar 4,9808 pada standar deviasi sebesar 2,55671. Nilai 
rata-rata (mean) lebih besar dari standar deviasi yaitu  4,9808 > 2,55671. 
5. Devidend payout ratio 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa dari 24 perusahaan di Index 
Saham Syariah Indonesia selama 5 tahun pengamatan menghasilkan nilai 
minimum variabel devidend payout ratio  sebesar -7,83 dan nilai maksimum 
variabel devidend payout ratio  sebesar 50403,53 Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa besar devidend payout ratio padaperusahaan ISSI yang menjadi sampel 
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penelitian berkisar antara  -7,83 hingga 50403,53. Nilai terendah dimiliki oleh PT. 
Multipolar Tbk (MLPL) pada tahun 2015 dan nilai tertinggi dimiliki oleh PT. 
Jasuindo Tiga Perkasa Tbk (JTPE) pada tahun 2013. Nilai rata-rata (mean) 
devidend payout ratio  sebesar 1187,2574 pada standar deviasi sebesar 
7097,23673. Nilai rata-rata (mean) lebih kecil dari standar deviasi yaitu  
1187,2574 < 7097,23673. 
6. Current ratio 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa dari 24 perusahaan di Index 
Saham Syariah Indonesia selama 5 tahun pengamatan menghasilkan nilai 
minimum variabel current ratio sebesar 0,31dan nilai maksimum current ratio 
sebesar 3514,34. Hasil tersebut menunjukkan bahwa besar current ratio 
padaperusahaan ISSI yang menjadi sampel penelitian berkisar antara 0,31 hingga 
3514,34. Nilai terendah dimiliki oleh PT semen Indonesia Tbk (SMGR) pada 
tahun 2014 dan nilai tertinggi dimiliki oleh PT Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk 
(NELY) pada tahun 2015. Nilai rata-rata (mean) current ratio  sebesar 38,6113 
pada standar deviasi sebesar 323,33813. Nilai rata-rata (mean) lebih kecil dari 
standar deviasi yaitu  38,6113 < 323,33813. 
7. Tobin’s Q 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa dari 24 perusahaan di 
Index Saham Syariah Indonesia selama 5 tahun pengamatan menghasilkan nilai 
minimum variabel log tobin’s q  sebesar -2,12 dan nilai maksimum variabel log 
tobin’s q  sebesar 3,41 Hasil tersebut menunjukkan bahwa besar log tobin’s q 
padaperusahaan ISSI yang menjadi sampel penelitian berkisar antara -2,12 hingga 
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3,41. Nilai terendah dimiliki oleh PT. Duta pertiwi nusantara Tbk (DPNS) pada 
tahun 2014  dan  PT. Indocement Tunggal Prakasa Tbk.( INTP) pada tahun 2015 
serta  nilai tertinggi dimiliki oleh PT. Surya Toto Indonesia Tbk (TOTO) pada 
tahun 2011. Nilai rata-rata (mean) log tobin’s q  sebesar 0,6142 pada standar 
deviasi sebesar 1,05424. Nilai rata-rata (mean) lebih kecil dari standar deviasi 
yaitu  0,6142 >1,05424. 
4.2.2.  Uji Asumsi Klasik  
Sebelum melakukan  verifikasi  model  regresi,  serangkaian  uji  
asumsi klasik  perlu  dilakukan  pada  model  regresi.  Hal  ini  dilakukan  untuk  
menguji bahwa  model  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  telah  terpenuhi  
dan  untuk menghindari  hasil  penaksiran  yang  bersifat bias. Macam-macam uji  
ini  ialah uji normalitas,  uji  multikolinearitas,  uji  heteroskedastisitas,  dan  uji  
autokorelasi. Model  regresi  yang  baik  disyaratkan  harus  memenuhi  tidak  
adanya  masalah asumsi  klasik.  Hal  ini  agar  model  regresi  yang  digunakan  
benar-benar menunjukkan  hubungan  yang  signifikan  dan  representative  atau  
disebut  BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Uji  asumsi  klasik  dari 
masing-masing model adalah sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas  
Uji  normalitas  bertujuan  untuk  menguji  apakah  dalam  model  
regresi, variabel  penganggu  atau  residual  memiliki  distribusi  normal,  variabel  
dalam penelitian  ini  diuji  menggunakan  Uji  Kolmogoro-Smirnov,  dengan 
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membandingkan  nilai  Sig.(2-tailed)  dengan  α=0,05.  Hasil  pengujian 
Normalitas dengan menggunakan SPSS 20 diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas 
 
 Unstandardizer Residual  
N 120 
 
Normal Parameters
a,b 
Mean  0E-7 
Std. Deviation 0,85324175 
Absotute  0,089 
Most extreme 
differences 
Positive  0,060 
Negative  -0,089 
Kolmogorov-Smirnov Z  0,977 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.295 
Sumber : Data statistik diolah, 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.2 hasil uji normalitas di atas menunjukkan hasil 
bahwa Asymp. Sig diperoleh nilai sebesar 0.295 hal ini bila dibandingkan dengan 
probabilitas  0,05 maka lebih besar,  yang berarti data yang digunakan dalam 
penelitian ini berdistribusi secara normal.  
2. Uji Multikolinearitas  
Uji  multikolinearitas  bertujuan  untuk  menguji  apakah  didalam  
model regresi  ditemukan  adanya  korelasi  antar  variabel  bebas  (independen)  
(Ghozali, 2011:  105). Variabel  yang menyatakan multikolinearitas  dapat  dilihat  
dari  nilai tolerance  yang  lebih  besar  dari  0,1  atau  nilai  Variance  Inflation  
Factor  (VIF) yang  lebih kecil dari 10. Hasil pengujian multikolinearitas dengan 
menggunakan SPSS 20 diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel  Tolerance  VIF Keterangan  
Debt ratio 0,147 6,820 Tidak terjadi gejala multikolinearitas 
Sales growth 0,982 1,018 Tidak terjadi gejala multikolinearitas 
Return on equity 0,898 1,113 Tidak terjadi gejala multikolinearitas 
Earning per share 0,993 1,007 Tidak terjadi gejala multikolinearitas 
Devidend payout ratio 0,950 1,052 Tidak terjadi gejala multikolinearitas 
Current ratio 0,153 6,545 Tidak terjadi gejala multikolinearitas 
Sumber : data statistik diolah, 2017 
Dari  tabel  4.3  di  atas menunjukkan  bahwa  nilai  tolerance  untuk 
masing-masing  variabel  independen debt ratio (0,147), sales growth (0,982), 
return on equity (0,898), earning per share (0,993), devidend payout ratio (0,950) 
dan Current ratio (0,153).  Dari kelima variabel  independen  di  atas  nilai  
tolerance  >  0,1  sehingga  dapat disimpulkan  dalam model  regresi  ini  tidak  
terjadi  gejala  multikolinearitas  yaitu  korelasi antar variabel bebas.  
Kemudian  nilai  VIF  untuk  masing-masing  variabel  independen debt 
ratio (6,820), sales growth (1,018), return on equity (1,113), earning per 
share(1,007), devidend payout ratio (1,052) dan Current ratio (6,545). Dari  
keima variabel  independen  di  atas nilai VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan 
dalam model regresi  ini  tidak  terjadi gejala multikolinearitas yaitu korelasi antar 
variabel bebas. 
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3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi  linier 
ada korelasi antara  kesalahan  pengganggu  pada  periode  t  dengan  kesalahan 
pengganggu  pada  periode  t-1  (sebelumnya). Cara yang dapat digunakan untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya autukorelasi dengan menggunakan Run test, yaitu 
dengan membandingkan nilai probabilitas dengan α=0,05. Hasil pengujian 
autokorelasi dengan menggunakan SPSS 20 diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Hassil Uji Autokorelasi 
Runs Test 
 Unstandardized Residual  
Test Value
a 
0,05358 
Cases< Test Value  60 
Cases< =Test Value 60 
Total Cases  120 
Number of Runs 66 
Z  0,917 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,359 
Sumber : data statistik diolah, 2017 
Berdasarkan hasil penelitian pengaujian dengan SPSS 20, dapat dilihat 
dalam tabel 4. Diatas yang menyatakan bahwa nilai tes adalah -0,05358 dengan 
Asymp Sig 0,159 > 0,05 yang berarti dapat disimpulkan bahwa residual random 
(acak) atau tidak terjadi autokorelasi dalam penelitian ini. 
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4. Uji Heteroskedatisitas 
Uji  heteroskedastisitas  bertujuan  menguji  apakah  dalam  model  
regresi terjadi  ketidaksamaan  variance  dari  residual  satu  pengamatan  ke  
pengamatan yang  lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan  jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). Uji 
heteroskedastisitas dilakukkan dengan melihat signifikan setelag diadakan regresi 
dengan Absolut Residual pada variabel dependen sebagai berikut:  
Tabel 4.5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel Sig Keterangan 
Debt ratio 0,375 Tidak terrjadi gejala heteroskedastisitas 
Sales growth 0,345 Tidak terrjadi gejala heteroskedastisitas 
Return on equity 0,782 Tidak terrjadi gejala heteroskedastisitas 
Earning per share 0,805 Tidak terrjadi gejala heteroskedastisitas 
Devidend payout ratio 0,425 Tidak terrjadi gejala heteroskedastisitas 
Current ratio 0,705 Tidak terrjadi gejala heteroskedastisitas 
Sumber : data statistik diolah, 2017 
Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser dari tabel 4.5 
menunjukkan nilai sig variabel SG, ROE, LEPS, DPR, dan CR masing-masing 
sebesar 0,455; 0,114; 0,110; 0,550; 0,281 yang berarti bahwa semua nilai sig 
>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas.  
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4.2.3. Regresi Linear Berganda  
1. Hasil analisis regresi linier berganda 
Analisis  regresi  linier berganda digunakan untuk mengukur ketepatan 
fungsi regresi dalam menaksir  nilai  aktual dengan mengetahui  hubungan  antara  
variabel  yang  satu  dengan  variabel  yang  lain  (Mayfi  dan  Rudianto,  2014:  
356).  Dalam  uji  analisis  ini  dapat digunakan untuk menganalisis pengaruh 
variabel bebas debt ratio, sales growth, return on equity, earning per share, 
devidend payout ratio, dan current ratio terhadap variabel terikat tobin’s Q. Hasil 
analisis regresi linear berganda menggunakan SPSS 20 dapat dilihat sebagai 
berikut:  
Tabel 4.6 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 Unstandardized Coefficients 
B 
Konstanta  -0,097 
Debt Ratio (DR) 0,012 
Sales Growth (SG) -0,001 
Return On Equity (ROE) 0,014 
Earning per Share (EPS) 2,849 
Devidend Payout Ratio (DPR) -8,441 
Current Ratio (CR) 0,002 
Sumber : data statistik diolah, 2017 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disusun persamaan regresi yaitu:  
Y =   a + b1DR+ b2SG + b3ROE + b4EPS + b5 DPR + b6CR + ei  
LogTQ = -0,097 + 0,012DR  - 0,001SG + 0,014ROE + 2,849EPS 
 - 8.441DPR + 0,002CR+ ei 
66 
 
 
 
 
Dari persamaan regresi yang  telah disusun di atas, dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Nilai  a  atau  konstanta  sebesar  -0,097  maksudnya  apabila  variabel debt 
ratio, sales growth, return on equity, earning per share, devidend payout 
ratio, dan current ratio  konstan (0), maka akan menurunkan nilai tobin’s Q 
sebesar 0,097. 
b. Koefisien regresi variabel debt ratio (b1) bernilai positif sebesar 0,012. Hal 
ini menunjukkan bahwa jika debt ratio ditingkatkan 1 satuan dengan catatan 
variabel sales growth, return on equity, earning per share, devidend payout 
ratio, dan current ratio dianggap konstan, maka akan meningkat tobin’s Q 
sebesar 0,012.  
c. Koefisien regresi variabel sales growth (b2) bernilai negatif sebesar 0,001. 
Hal ini menunjukkan bahwa jika sales growth ditingkatkan 1 satuan dengan 
catatan variabel debt ratio,return on equity, earning per share, devidend 
payout ratio, dan current ratio dianggap konstan, maka akan menurunkan 
tobin’s Q sebesar 0,001. 
d. Koefisien  regresi  variabel  return  on  equity  (b3)  bernilai  positif  sebesar 
0,014.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  jika  return  on  equity  ditingkatkan  
1 satuan  dengan  catatan  variabel debt ratio,sales growth, earning per 
share, devidend payout ratio, dan current ratio dianggap  konstan,  maka  
akan  meningkatkan  tobin’s Q  sebesar 0,014. 
e. Koefisien  regresi  variabel  earning per share  (b4)  bernilai  positif  sebesar 
2,849.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  jika  earning per share  ditingkatkan  
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1 satuan  dengan  catatan  variabel debt ratio,sales growth, return on equity, 
devidend payout ratio, dan current ratio dianggap  konstan,  maka  akan  
meningkatkan  tobin’s Q  sebesar 2,849. 
f. Koefisien regresi variabel devidend payout ratio (b5) bernilai negatif sebesar 
8.441. Hal ini menunjukkan bahwa jika devidend payout ratio ditingkatkan 1 
satuan dengan catatan variabel debt ratio,return on equity, sales growth, 
earning per share, , dan current ratio dianggap konstan, maka akan 
menurunkan tobin’s Q sebesar 8,441. 
g. Koefisien  regresi  variabel  current ratio  (b6)  bernilai  positif  sebesar 
0,002.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  jika  return  on  equity  ditingkatkan  
1 satuan  dengan  catatan  variabel debt ratio,sales growth, return on equity, 
earning per share, dan  devidend payout ratio dianggap  konstan,  maka  
akan  meningkatkan  tobin’s Q  sebesar 0,002. 
2. Koefisien determinasi  (adjusted r2) 
Tujuan dilakukkan uji koefisien determinasi adalah untuk melihat 
seberapa besar pengaruh variabel bebas sales growth, return on equity, earning 
per share, devidend payout ratio, dan current ratio terhadap variabel terikat 
tobin’s Q. Dari hasil analisis data diperoleh hasil sebagai berikut:  
Tabel 4.7 
Hasil Uji Koefisien Determinasi  (Adjusted R
2
) 
R R Square Adjusted R Square 
0,587 0,345 0,310 
Sumber: data statistik diolah, 2017  
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Dari hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan progam 
SPSS, maka dapat diketahui dari tabel 4.7 nilai koefisien determinasi (R
2
) dari 
pengujian ini  sebesar  0,310 atau 31%.  Arti dari koefisien  ini  adalah  bahwa 
pengaruh  yang diberikan oleh kombinasi dari variabel  debt  ratio (DR), sales 
growth (SG), return on equity (ROE), earning per share (EPS), devidend payout 
ratio (DPR), dan current ratio (CR) terhadap  variabel  tobin’s Q  adalah  sebesar  
31%, sedangkan 69% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 
3. Uji signifikan simultan (uji statistik F)  
Uji  statistik  F  pada  dasaranya  menunjukkan  apakah  semua  variabel 
independen  (bebas)  yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh  secara 
bersama-sama  terhadap  variabel  dependen  (terikat).  Hipotesis  nol  (Ho)  yang 
hendak  diuji  adalah  apakah  semua  parameter  dalam  model  sama  dengan  nol 
(Ghozali, 2013: 98). 
Tabel 4.8 
Hasil UjiSignifikan Simultan (uji f) 
Variabel  Fhitung Signifikan  
Debt Ratio,Sales Growth, 
Return on Equity, Earning per 
Share,Devidend Payout Ratio, 
Current Ratio 
9,918 0,000 
Sumber : data statistik diolah, 2017  
Hasil pengujian hipotesis dan regresi dari tabel 4.8 diperoleh nilai F-
hitung sebesar 9,918 dengan  tingkat signifikansi 0,000.Dengan  tingkat  
signifikansi  sebesar  5%  dan  df1=5  (k-1)  atau  6-1=5  dan df2=114 (n-k) atau 
120-6=114 (n adalah jumlah data dan k ialah banyaknya parameter dalam model), 
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sehingga diperoleh f tabel sebesar 2,29. Nilai F-tabel  9,918 lebih besar dari  nilai 
F-hitung 2,29. Sedangkan  jika  dilihat  dari  nilai  signifikansinya  sebesar 0,000  
lebih  kecil  dari  0,05  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  dari variabel  debt ratio 
(DR), sales growth(SG), return on equity (ROE), earning per share (EPS), 
devidend payout ratio (DPR), dan current ratio (CR)secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh terhadap  variabel  tobin’s Q.  
 
4. Uji regresi secara parsial (t-test)  
Uji  statistik  t  pada  dasarnya  menunjukkan  seberapa  jauh  pengaruh  
satu variabel  penjelas  atau  independen  secara  individual  dalam menerangkan  
variasi variabel  dependen.  Hipotesis  nol  (Ho)  yang  hendak  diuji  adalah  
apakah  suatu  parameter  (bi)  sama  dengan  nol  (Ghozali,  2013:  98). Dimana  
besarnya  α  yang digunakan dalam uji dua sisi adalah 5% (α = 0,05) dengan n = 
141 ; df = 140 (141-1), sehingga nilai t tabel adalah 1,99705. Hasil uji t dapat 
dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 
Hasil Analisis Uji Hipotesis (Uji t) 
Variabel  thitung  Sig  Keterangan  
Debt ratio 2,989 0,003 Terdapat pengaruh debt ratio terhadap nilai 
perusahaan ISSI 
Sales growth  -0,646 0,520 Tidak terdapat pengaruh sales growth 
terhadap nilai perusahaan ISSI 
Return on equity 4,180 0,000 Terdapat pengaruh return on equity terhadap 
nilai perusahaan ISSI 
Earning per share 4,697 0,000 Terdapat pengaruh earning per share 
terhadap nilai perusahaan ISSI 
Devidend payout 
ratio 
-0,728 0,468 Tidak terdapat pengaruh devidend payout 
ratio terhadap nilai perusahaan ISSI 
Current ratio 2,376 0,019 Terdapat pengaruh current ratio terhadap 
nilai perusahaan ISSI 
Sumber : data statistik diolah, 2017  
Dari  tabel  4.9  di  atas  diketahui  hasil  uji-t  yang  dilakukan  dengan 
menggunakan  progam  SPSS  20,  maka  dilakukan  pembahasan  hipotesis  yang 
diajukan sebagai berikut : 
a. Pengujian variabel debt ratio 
Berdasarkan uji-t dipeoleh hasil bahwa nilai t hitung 2,989 lebih kecil 
dari t-tabel 1.65765 dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 <  0,05. Karena 
tingkat  signifikasi  lebih  kecil  dari  0,05,  maka  hal  ini  menunjukkan  bahwa  
H1 diterima,  artinya  debt ratio  berpengaruh  signifikan  terhadap  tobin’s Q. 
b. Pengujian variabel sales growth 
Berdasarkan uji-t dipeoleh hasil bahwa nilai t hitung -0,646 lebih kecil 
dari t-tabel 1.65765 dengan nilai signifikansi sebesar 0,520 >  0,05. Karena 
tingkat  signifikasi  lebih  besar dari  0,05,  maka  hal  ini  menunjukkan  bahwa  
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H2 ditolak,  artinya  sales growth tidak berpengaruh  signifikan  terhadap  tobin’s 
Q. 
c. Pengujian variabel return on equity 
Berdasarkan uji-t diperoleh hasil bahwa nilai  t hitung sebesar 4,180 lebih 
besar dari  t-tabel  1,65765 dengan  nilai  signifikan  sebesar  0,000  < 0,05. 
Karena tingkat  signifikasi  lebih kecil  dari  0,05, maka  hal  ini  menunjukkan  
bahwa  H3 diterima,  artinya  return  on  equity  berpengaruh  signifikan  terhadap  
tobin’s Q. 
d. Pengujian variabel earning per share 
Berdasarkan uji-t diperoleh hasil bahwa nilai t hitung sebesar 4,697 lebih 
besar dari t-tabel 1,65765 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Karena 
tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05, maka hal ini menunjukkan bahwa H4 
diterima, artinya earning per share berpengaruh signifikan terhadap tobin’s Q. 
e. Pengujian variabel devidend payout ratio  
Berdasarkan  uji-t diperoleh hasil bahwa nilai  t hitung sebesar -
0,728lebih kecil  dari  t-tabel  1,65765 dengan  nilai  signifikan  sebesar  0,468 >  
0,05. Karena tingkat  signifikasi  lebih  besar  dari  0,05, maka  hal  ini  
menunjukkan  bahwa  H5 ditolak,  artinya  devidend payout ratio tidak  
berpengaruh  signifikan  terhadap  tobin’s Q. 
f. Pengujian variabel current ratio 
Berdasarkan uji-t diperoleh hasil bahwa nilai t-hitung sebesar 2,376 lebih 
besar dari t-tabel 1,65765 dengan nilai signifikansi sebesar 0,019 < 0,05. Karena 
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tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hal ini menunjukkan bahwa H6 
diterima artinya current ratio   berpengaruh signifikan terhadap tobin’s Q. 
 
4.3. Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
4.3.1. Pengaruh Debt Ratio terhadap nilai perusahaan (tobin’s q) 
Hasil  persamaan  regresi menunjukkan  variabel  debt ratio (DR) 
mempunyai koefisien regresi positif sebesar 0,012, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa debt ratio  mempunyai  hubungan  searah  atau  positif  terhadap  nilai 
perushaan (tobin’s Q) yang terdaftar di ISSI. Hasil dari uji t, debt ratio  
menunjukkan nilai thitung  sebesar 2,989  dan nilai signifikan 0,003 <  0,05  maka 
hipotesis 1 diterima artinya ada pengaruh secara positif dan  signifikan debt ratio 
terhadap nilai perusahaan (tobin’s Q) yang terdaftar di ISSI.  
Menurut Kamaludin, (2011: 304) penggunaan hutang yang lebih 
banyak akan memperbesar tingkat pengembalian yang diharapkan. Hal tersebut 
berarti, jika perusahaan mampu menggunakan hutang dengan baik dan efisien 
maka penggunaan hutang dalam struktur modalnya akan mampu meningkatkan 
nilai perusahaan.  Begitu juga pada perusahaan yang terdaftar di Index Saham 
Syariah Indonesia dimana perushaan yang dipilih dengan kreteria tertentu. Untuk 
masalah hutang persyaratan yang harus dipenuhi adalah total  hutang yang 
berbasis bunga dibandingkan dengan total assets tidak lebih dari  45%.  
Dengan adanya batasan tersebut maka perusahaan yang terdaftar di 
Index Saham Syariah Indonesia diharapkan mampu menggunakan hutang secara 
efisien sehingga mampu meningkatkan pendapatan perusahaan. Hal ini akan 
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berdampak pada pendapatan perusahaan yang mampu meningkatkan nilai 
perusahaan. Terbukti dengan adanya hasil penelitian ini bahwa debt ratio 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2014), Syafira (2014) dan Hasibuan 
(2016) yang menyatakan bahwa debt ratio berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap nilai perusahaan.  
4.3.2. Pengaruh sales growth terhadap tobin’s Q 
Hasil  persamaan  regresi menunjukkan  variabel  sales growth (SG) 
mempunyai koefisien regresi negatif sebesar 0,001, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa sales growth  mempunyai  hubungan  negatif  terhadap  nilai perushaan 
(tobin’s Q) yang terdaftar di ISSI. Hasil dari uji t menunjukkan bahwa thitung 
sebesar -.0646 dan nilai signifikan sebesar 0,520> 0,05 maka hipotesis 2 ditolak  
artinya tidak ada pengaruh secara positif dan  signifikan sales growth  terhadap 
nilai perusahaan (tobin’s Q) yang terdaftar di ISSI. Berdasarkan  hal tersebut 
menunjukkan bahwa dengan adanya penurunan ataupun kenaikan sales growth 
tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (tobin’s Q) yang terdaftar 
di ISSI.  
Sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukkan oleh Limbago dan 
Juniardi (2014) yang meneliti mengenai sales growth terhadap nilai perusahaan 
yang menyatakan bahwa sales growth berpengaruh negatif dan  tidak signifikan 
terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan sales growth 
belum tentu meningkatkan nilai perusahaan. Riyanto (2001: 267), menyatakan 
sales growth yang tinggi akan menyebabkan kebutuhan dana meningkat. Semakin 
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besar tingkat pertumbuhan maka akan semakin besar biaya yang diperlukan. Hal 
inilah yang menyebabkan sales growth tidak mempengaruhi nilai perusahaan.  
 
4.3.3. Pengaruh return on equity terhadap tobin’s Q 
Hasil  persamaan  regresi menunjukkan  variabel  return on equity 
(ROE) mempunyai koefisien regresi positif sebesar 0,014, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa return on equity  mempunyai  hubungan  searah  atau  positif  
terhadap  nilai perushaan (tobin’s Q) yang terdaftar di ISSI. Hasil dari uji t 
menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 4,180 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 
maka hipotesis 3 diterima artinya ada pengaruh secara positif dan  signifikan 
terhadap nilai perusahaan (tobin’s Q) yang terdaftar di ISSI.  
Rasio akuntansi yang paling penting adalah rasio laba terhadap ekuitas 
saham biasa, diukur sebagi tingkat pengembalian ekuitas saham biasa (ROE), 
Brigham, (2006: 109). ROEyang tinggi mencerminkan bahwa perusahaan berhasil 
menghasilkan keuntungan dari modalnya sendiri. Peningkatan ROEakan ikut 
mendongkrak nilai jual perusahaan (Carlo, 2014: 154). 
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa return on equity  berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan 
bahwa kinerja pada perusahaan Index Saham Syariah Indonesia baik dan memiliki 
rasio profitabilitas yang tinggi. Hasil yang sama dengan penelitian yang 
dilakukkan oleh Wijaya (2015) dan Chotimah (2013) yang menyatakan bahwa 
return on equity  pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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4.3.4. Pengaruh earning per share terhadap tobin’s Q 
Hasil  persamaan  regresi menunjukkan  variabel  earning per share 
(EPS) mempunyai koefisien regresi positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
earning per share (EPS)  mempunyai  hubungan  positif terhadap  nilai perushaan 
(tobin’s Q) yang terdaftar di ISSI. Hasil dari uji t, earning per share (EPS) 
menunjukkan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (tobin’s Q) yang 
terdaftar di ISSI.  
Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa dengan adanya penurunan ataupun 
kenaikan earning per share (EPS) berdampak positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan (tobin’s Q) yang terdaftar di ISSI. Sehingga hasil penelitian earning 
per share (EPS) ini dapat dipakai sebagai prediktor dalam memprediksi tentang 
nilai perusahaan (tobin’s Q) khususnya untuk perusahaan yang terdaftar di ISSI. 
Hasil penelitian ini mendukung konsep positif dikenal sebagai Bird in 
Hand Theory yakni dividen lebih bernilai dari pada capital gain.Jika  Earning  
Per  Share  perusahaan  tinggi  hal tersebut  menandakan  bahwa  dividen  yang  
dibayarkan  oleh  perusahaan  akan semakin  tinggi  pula.  Hal  ini  akan  
meningkatkan  data  tarik  investor  terhadap perusahaan dan menyebabkan nilai 
perusahaan meningkat. Sejalan dengan penelitian yang dilakukkan oleh Irayanti 
(2014), Chowdhury (2010) dan Maulidina (2012) yang menggunakan variabel 
earning per share  terhadap nilai perusahaan menunjukkan bahwa earning per 
share  berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.  
Namun, hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian yang 
dilakukkan oleh Cahyanto (2014) yang juga menggunakan earning per share 
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sebagai variabel bebas terhadap nilai perusahaan. Hasil menunjukan bahwa tidak 
ada pengaruh secara signifikan antara earning per share terhadap nilai 
perusahaan.  
4.3.5. Pengaruh devidend payout ratio terhadap tobin’s Q 
Hasil  persamaan  regresi menunjukkan  variabel devidend payout ratio 
(DPR) mempunyai koefisien regresi negatif sebesar 8,441, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa devidend payout ratio mempunyai  hubungan  negatif  
terhadap  nilai perushaan (tobin’s Q) yang terdaftar di ISSI. Hasil dari uji t 
menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar -0,728 dan nilai signifikan 0,468> 0,05 
maka hipotesis 5 ditolak yang berarti bahwa, berpengaruh negatif  dan  tidak  
signifikan devidend payout ratio (DPR)  terhadap nilai perusahaan (tobin’s Q) 
yang terdaftar di ISSI. Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa dengan 
adanya penurunan ataupun kenaikan devidend payout ratio (DPR) tidak 
berdampak  pada nilai perusahaan (tobin’s Q) yang terdaftar di ISSI.  
Modigliani  dan Miller  (M&M)  dalam Harsindhuaji  dan Soedjono  
(2014: 8), memberikan argumen mengenai ketidakrelevanan dividen, M&M 
mengatakan rasio  pembayaran  dividen  hanya  merupakan  bagian  kecil  saja  
dari  keputusan  investasi  perusahaan.  Pembayaran  dividen  tidak  
mempengaruhi  kekayaan pemegang  saham. Nilai  perusahaan  sepenuhnya  
ditentukan oleh kekuatan aktiva perusahaan dalam menghasilkan  laba, atau 
kebijakan  investasinya, dan perlakuan aloksi  laba  menjadi  dividen  dan  laba  
ditahan  tidak  mempengaruhi  nilai perusahaan. Dengan kata lain, nilai 
perusahaan tergantung hanya pada pendapatan yang dihasilkan oleh aktivanya, 
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bukan pada bagaimana pendapatan tersebut dibagi antara dividen dan laba yang 
ditahan. 
Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukkan oleh Yastini (2015) 
dan Utama (2016), yang menunjukkan bahwa variabel devidend payout ratio tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh Faridah (2012), menyatakan bahwa devidend payout ratio 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.  
4.3.6. Pengaruh current ratio terhadap tobin’s Q 
Hasil  persamaan  regresi menunjukkan  variabel  current ratio (CR) 
mempunyai koefisien regresi positif sebesar 0,002, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa current ratio (CR)   mempunyai  hubungan  positif terhadap  nilai 
perushaan (tobin’s Q) yang terdaftar di ISSI. Hasil dari uji t menunjukkan bahwa 
thitung sebesar 2,376 dan nilai signifikan sebesar 0,019 < 0,05  maka hipotesis 5 
diterima artinya ada pengaruh secara positif dan  signifikan current ratio (CR) 
terhadap nilai perusahaan (tobin’s Q) yang terdaftar di ISSI.  
Simamora (2002:392), analisis posisi likuiditas keuangan perusahaaan 
memberikan indikator kemampuan membayar utang jangka pendek perusahaan 
dan efisien operasi manajemen saat ini. Sehingga, hal ini mendukung pernyataan 
bahwa kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya 
atau membayarkan dividen kepada para pemegang saham tepat pada waktunya. 
Perusahaan yang mempunyai laba yang tinggi belum tentu dapat membayarkan 
dividen kepada para pemegang saham karena tidak adanya dana pada kas untuk 
membayar dividen. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukkan oleh 
Rehman (2016), Chowdhury (2010), dan Jatana (2012), yang menggunakan 
current ratio sebagai variabel penelitian berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel terikat nilai perusahaan. Berbeda dengan penelitianyang 
dilakukkan oleh Adelina (2014), yang menyatakan bahwa current ratio tidak 
berpengaruh secara signifikan  terhadap nilai perusahaan.  
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1.   Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka hasil penelian ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Variabel debt ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Hal ini dapat dilihat pada nilai thitung, sebesar 2,889 dan nilai 
signifikan 0.003 < 0,05. Perusahaan yang terdaftar di Indek Saham Syariah 
Indonesia mampu menggunakan hutang dengan baik dan efisien sehingga 
penggunaan hutang sehingga mampu meningkatkan nilai perusahaan.  
2. Variabel sales growth tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Hal ini dapat dilihat pada nilai thitung sebesar -0,646 dan nilai 
signifikan 0,520 > 0,05. Sales growth yang tinggi akan menyebabkan 
kebutuhan dana meningkat. Semakin besar tingkat pertumbuhan maka akan 
semakin besar biaya yang diperlukan. Hal inilah yang menyebabkan sales 
growth tidak mempengaruhi nilai perusahaan.  
3. Variabel return on equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Hal ini dapat dilihat pada nilai thitung, sebesar 4,180 dan nilai 
signifikan 0.000 < 0,05. Semakin tinggi nilai ROE suatu perusahaan dapat 
dikatakan kinerja keuangan perusahaan semakin baik sehingga mampu 
meningkatkan nilai perusahaan.  
4. Variabel earning per shareberpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Hal ini dapat dilihat pada nilai thitung sebesar 4,697 dan nilai 
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signifikan 0,000 < 0,05. Earning  Per  Share  perusahaan  tinggi  hal 
tersebut  menandakan  bahwa  dividen  yang  dibayarkan  oleh  perusahaan  
akan semakin  tinggi  pula.  Hal  ini  akan  meningkatkan  data  tarik  
investor  terhadap perusahaan dan menyebabkan nilai perusahaan 
meningkat. 
5. Variabel deviden payout ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Hal ini dapat dilihat pada nilai thitung  sebesar -0,728 dan nilai 
signifikan 0,468> 0,05. Pembayaran  dividen  tidak  mempengaruhi  
kekayaan pemegang  saham. Nilai  perusahaan  sepenuhnya  ditentukan 
oleh kekuatan aktiva perusahaan dalam menghasilkan  laba, atau kebijakan  
investasinya, dan perlakuan aloksi  laba  menjadi  dividen  dan  laba  
ditahan.  
6. Variabel current ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Hal ini dapat dilihat pada nilai thitung sebesar 2,376 dan nilai 
signifikan 0,019 < 0,05. Hal ini membuat investor percaya bahwa 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau 
membayarkan dividen kepada para pemegang saham tepat pada waktunya. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang sekaligus dapat 
merupakan arah bagi penelitian di masa yang akan datang. Keterbatasan dari 
penelitian ini yaitu: 
1. Pengambilan sempel menggunakan metode purposive sampling, akibatnya 
hasil penelitian tidak dapat mewakili setiap perusahaan publik di Indonesia.  
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2. Kecilnya sampel penelitian yang hanya 24 perusahaan yang terdaftar di 
Indek Saham Syariah Indonesia selama tahun 2011-2015. 
3. Penelitian  ini  hanya  menggunakan debt ratio, sales growth, dan return on 
equity sebagai pengukuran struktur modal, earning per share dan devidend 
payout ratio sebagai pengukuran kebijakan deviden, current ratio sebagai 
pengukuran likuiditas, dan tobin’s q sebagai pengukuran nilai perusahaan.  
 
5.3. Saran  
1. Perusahaan telah mampu meningkatkan efisiensi perusahaan aktiva  berasal  
dari  kreditur. Sebaiknya manajer tetap berusaha untuk menggunakan 
hutang dengan baik karena mekanisme  hutang  selama  tidak menjadikan  
risiko  kebangkrutan, terbukti  dapat  meningkatkan  nilai perusahaan. 
2. Manajer hendaknya berusaha untuk meningkatkan return on equity  terbukti 
bahwa return on equity  mampu ikut mendongkrak nilai perusahaan.  
3. Earnings Per Share memiliki  nilai koefisien  regresi paling  tinggi dan 
paling bagus dibanding  variabel  lainnya. Hal  ini  berarti  emiten  harus 
meningkatkan kinerja perusahaannya agar nantinya dapat  menghasilkan  
laba  yang  besar, sehingga  pada  akhirnya  laba  yang  dibagikan  kepada  
investor menjadi  lebih banyak pula. 
4. Selain itu, manajer juga perlu memperhatikan likuiditas perusahaan sebab 
investor beranggapan bahwa dengan adanya current ratio yang tinggi 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar devidend sehingga 
akan berdampak pada nilai perusahaan. 
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Lampiran 2 
DATA DEBT RATIO 2011-2015 
NO TAHUN NAMA TOTAL KEWAJIBAN TOTAL AKTIVA DEBT RATIO 
1 2011 AALI 1,778,337,000,000 10,204,495,000,000 17.43 
2 2011 BISI 239,180,000,000 1,518,534,000,000 15.75 
3 2011 LSIP 952,435,000,000 6,791,859,000,000 14.02 
4 2011 SGRO 911,515,520,000 3,411,026,249,000 26.72 
5 2011 AMFG 545,395,000,000 2,690,595,000,000 20.27 
6 2011 CPIN 2,658,734,000,000 8,848,204,000,000 30.05 
7 2011 DPNS 41,153,432,429 172,322,620,690 23.88 
8 2011 INTP 2,417,380,000,000 18,151,331,000,000 13.32 
9 2011 LION 63,755,284,220 365,815,749,593 17.43 
10 2011 LMSH 40,816,452,492 98,019,132,648 41.64 
11 2011 SMGR 5,046,505,788,000 19,661,602,767,000 25.67 
12 2011 TOTO 579,028,772,664 837,114,048,212 69.17 
13 2011 SCCO 936,368,362,997 1,455,620,557,037 64.33 
14 2011 INDF 5,674,567,000,000 59,324,207,000,000 9.57 
15 2011 KLBF 1,758,619,054,414 9,417,957,180,958 18.67 
16 2011 TCID 110,452,261,687 1,130,865,062,422 9.77 
17 2011 UNVR 6,801,375,000,000 10,482,312,000,000 64.88 
18 2011 CTRA 3,877,432,633,502 11,524,866,822,316 33.64 
19 2011 JRPT 2,184,096,658,000 4,084,414,957,000 53.47 
20 2011 PLIN 1,935,307,318,000 4,232,841,288,000 45.72 
21 2011 JKON 1,347,596,317,577 2,207,158,152,582 61.06 
22 2011 JTPE 124,198,429,727 311,339,854,682 39.89 
23 2011 MFMI 24,705,911,962 140,529,472,387 17.58 
24 2011 MLPL 6,165,969,000,000 14,314,707,000,000 43.07 
25 2012 AALI 3,054,409,000,000 10,204,495,000,000 29.93 
26 2012 BISI 208,899,000,000 1,587,603,000,000 13.16 
27 2012 LSIP 1,272,083,000,000 7,551,796,000,000 16.84 
28 2012 SGRO 1,470,791,264,000 4,137,700,386,000 35.55 
29 2012 AMFG 658,332,000,000 3,115,421,000,000 21.13 
30 2012 CPIN 4,172,163,000,000 12,348,627,000,000 33.79 
31 2012 DPNS 28,939,822,487 184,636,344,559 15.67 
32 2012 INTP 3,336,422,000,000 22,755,160,000,000 14.66 
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33 2012 LION 61,667,655,113 433,497,042,140 14.23 
34 2012 LMSH 31,022,520,184 128,547,715,366 24.13 
35 2012 SMGR 8,414,229,138,000 26,579,083,786,000 31.66 
36 2012 TOTO 624,499,013,875 966,806,112,377 64.59 
37 2012 SCCO 823,876,706,628 1,456,921,371,360 56.55 
38 2012 INDF 835,327,000,000 53,585,933,000,000 1.56 
39 2012 KLBF 2,046,313,566,061 8,274,554,112,840 24.73 
40 2012 TCID 164,751,376,547 1,261,572,952,461 13.06 
41 2012 UNVR 8,016,614,000,000 11,984,979,000,000 66.89 
42 2012 CTRA 6,542,646,764,992 15,023,391,727,244 43.55 
43 2012 JRPT 2,776,832,018,000 4,998,260,900,000 55.56 
44 2012 PLIN 1,717,982,629,000 3,950,266,763,000 43.49 
45 2012 JKON 1,542,127,841,271 2,557,731,220,187 60.29 
46 2012 JTPE 240,362,583,568 446,703,439,537 53.81 
47 2012 MFMI 21,673,395,622 147,318,923,566 14.71 
48 2012 MLPL 7,035,110,000,000 14,088,183,000,000 49.94 
49 2013 AALI 4,701,077,000,000 14,964,431,000,000 31.42 
50 2013 BISI 226,880,000,000 1,710,168,000,000 13.27 
51 2013 LSIP 1,645,893,000,000 8,038,792,000,000 20.47 
52 2013 SGRO 1,812,407,317,000 4,512,142,590,000 40.17 
53 2013 AMFG 867,831,000,000 3,539,393,000,000 24.52 
54 2013 CPIN 5,700,518,000,000 15,704,502,000,000 36.30 
55 2013 DPNS 33,041,153,327,000 256,396,781,317,000 12.89 
56 2013 INTP 38,524,460,000,000 26,610,663,000,000 144.77 
57 2013 LION 101,380,236,618 503,407,647,198 20.14 
58 2013 LMSH 35,377,047,894 142,734,484,596 24.79 
59 2013 SMGR 9,081,620,983,000 38,153,118,932,000 23.80 
60 2013 TOTO 780,625,360,708 1,763,702,205,521 44.26 
61 2013 SCCO 1,054,421,170,969 1,762,032,300,123 59.84 
62 2013 INDF 40,893,841,000,000 78,092,789,000,000 52.37 
63 2013 KLBF 2,840,007,635,536 11,319,399,302,160 25.09 
64 2013 TCID 282,961,770,795 1,473,919,541,356 19.20 
65 2013 UNVR 8,635,611,000,000 12,703,468,000,000 67.98 
66 2013 CTRA 10,368,832,153,391 20,245,534,912,143 51.22 
67 2013 JRPT 34,664,714,461,000 6,163,177,885,000 562.45 
68 2013 PLIN 1,976,221,003,000 4,126,804,890,000 47.89 
69 2013 JKON 1,794,741,652,609 3,843,621,385,143 46.69 
70 2013 JTPE 331,839,843,336 661,610,674,748 50.16 
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71 2013 MFMI 18,701,557,935 160,411,216,302 11.66 
72 2013 MLPL 11,277,203,000,000 22,802,489,000,000 49.46 
73 2014 AALI 6,725,576,000,000 18,559,354,000,000 36.24 
74 2014 BISI 255,077,000,000 1,868,307,000,000 13.65 
75 2014 LSIP 1,710,342,000,000 8,713,074,000,000 19.63 
76 2014 SGRO 2,458,539,307,000 5,468,888,411,000 44.96 
77 2014 AMFG 844,685,000,000 3,946,125,000,000 21.41 
78 2014 CPIN 9,836,577,000,000 20,841,795,000,000 47.20 
79 2014 DPNS 32,849,679,334,000 268,891,042,610,000 12.22 
80 2014 INTP 4,307,622,000,000 28,884,635,000,000 14.91 
81 2014 LION 179,232,241,844 605,165,911,239 29.62 
82 2014 LMSH 28,441,933,937 141,034,984,628 20.17 
83 2014 SMGR 9,326,744,733,000 34,331,674,737,000 27.17 
84 2014 TOTO 936,489,293,896 2,062,386,924,390 45.41 
85 2014 SCCO 850,791,824,810 1,773,144,328,632 47.98 
86 2014 INDF 45,803,053,000,000 86,077,251,000,000 53.21 
87 2014 KLBF 2,675,166,377,592 12,439,267,396,015 21.51 
88 2014 TCID 569,730,901,368 1,663,096,848,324 34.26 
89 2014 UNVR 9,534,156,000,000 14,280,670,000,000 66.76 
90 2014 CTRA 11,886,277,775,207 23,538,715,238,878 50.50 
91 2014 JRPT 3,476,270,913,000 6,684,613,561,000 52.00 
92 2014 PLIN 2,178,608,323,000 4,544,932,176,000 47.93 
93 2014 JKON 2,078,639,243,777 3,416,001,661,002 60.85 
94 2014 JTPE 373,333,677,187 577,097,252,662 64.69 
95 2014 MFMI 12,163,892,339 184,786,688,849 6.58 
96 2014 MLPL 12,515,176,000,000 20,244,276,000,000 61.82 
97 2015 AALI 9,813,584,000,000 21,512,371,000,000 45.62 
98 2015 BISI 326,304,000,000 2,141,600,000,000 15.24 
99 2015 LSIP 1,510,814,000,000 8,848,792,000,000 17.07 
100 2015 SGRO 3,877,887,404,000 7,294,672,621,000 53.16 
101 2015 AMFG 880,052,000,000 4,270,275,000,000 20.61 
102 2015 CPIN 12,123,488,000,000 24,684,915,000,000 49.11 
103 2015 DPNS 33,187,031,327,000 274,483,110,371,000 12.09 
104 2015 INTP 3,772,410,000,000 27,638,360,000,000 13.65 
105 2015 LION 184,730,654,202 639,330,150,373 28.89 
106 2015 LMSH 21,341,373,897 133,782,751,041 15.95 
107 2015 SMGR 10,712,320,531,000 38,153,118,932,000 28.08 
108 2015 TOTO 947,997,940,099 2,439,540,859,205 38.86 
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109 2015 SCCO 846,052,863,354 1,656,007,190,010 51.09 
110 2015 INDF 48,709,933,000,000 91,831,526,000,000 53.04 
111 2015 KLBF 2,758,131,396,170 13,696,417,381,439 20.14 
112 2015 TCID 367,225,370,670 2,062,096,848,703 17.81 
113 2015 UNVR 10,902,585,000,000 15,729,945,000,000 69.31 
114 2015 CTRA 13,208,497,280,342 26,258,718,560,250 50.30 
115 2015 JRPT 3,437,170,298,000 7,578,101,438,000 45.36 
116 2015 PLIN 2,264,520,602,000 4,671,089,985,000 48.48 
117 2015 JKON 1,832,112,927,836 3,775,957,539,878 48.52 
118 2015 JTPE 536,052,374,193 886,846,976,750 60.44 
119 2015 MFMI 22,281,136,090 155,537,303,629 14.33 
120 2015 MLPL 13,821,171,000,000 22,733,802,000,000 60.80 
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Lampiran 3 
DATA SALES GROWTH 2011-2015 
NO TAHUN NAMA PENJUALAN T penjualan t-1 sales growth 
1 2011 AALI 10,772,582,000,000 8,843,721,000,000 21.81 
2 2011 BISI 998,656,000,000 894,865,000,000 11.60 
3 2011 LSIP 4,686,457,000,000 3,592,658,000,000 30.45 
4 2011 SGRO 3,142,378,850,000 2,986,236,974,000 5.23 
5 2011 AMFG 2,596,271,000,000 2,426,138,000,000 7.01 
6 2011 CPIN 17,957,972,000,000 15,077,822,000,000 19.10 
7 2011 DPNS 161,413,570,091 97,283,942,857 65.92 
8 2011 INTP 13,887,892,000,000 11,137,805,000,000 24.69 
9 2011 LION 268,414,285,432 207,832,622,837 29.15 
10 2011 LMSH 207,522,581,381 161,011,674,412 28.89 
11 2011 SMGR 16,378,793,758,000 14,344,188,706,000 14.18 
12 2011 TOTO 1,341,926,755,400 1,121,498,803,637 19.65 
13 2011 SCCO 3,363,728,158,430 2,198,396,728,350 53.01 
14 2011 INDF 45,332,256,000,000 38,403,360,000,000 18.04 
15 2011 KLBF 10,911,860,141,523 10,226,789,206,223 6.70 
16 2011 TCID 1,654,671,098,358 1,466,938,711,851 12.80 
17 2011 UNVR 23,469,218,000,000 19,690,239,000,000 19.19 
18 2011 CTRA 2,178,331,003,289 1,692,687,370,087 28.69 
19 2011 JRPT 1,101,821,376,000 773,528,772,000 42.44 
20 2011 PLIN 909,589,677,000 811,316,002,000 12.11 
21 2011 JKON 3,200,479,479,540 2,686,424,443,842 19.14 
22 2011 JTPE 507,421,787,155 445,985,712,545 13.78 
23 2011 MFMI 50,748,008,826 43,983,615,072 15.38 
24 2011 MLPL 10,332,842,000,000 9,537,671,000,000 8.34 
25 2012 AALI 11,564,319,000,000 10,772,582,000,000 7.35 
26 2012 BISI 866,269,000,000 998,656,000,000 -13.26 
27 2012 LSIP 4,211,578,000,000 4,686,457,000,000 -10.13 
28 2012 SGRO 2,986,236,974,000 3,142,378,850,000 -4.97 
29 2012 AMFG 2,857,310,000,000 2,596,271,000,000 10.05 
30 2012 CPIN 21,310,925,000,000 17,957,972,000,000 18.67 
31 2012 DPNS 146,690,966,909 161,413,570,091 -9.12 
32 2012 INTP 17,290,337,000,000 13,887,892,000,000 24.50 
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33 2012 LION 333,921,950,207 268,414,285,432 24.41 
34 2012 LMSH 223,079,062,667 207,522,581,381 7.50 
35 2012 SMGR 19,598,247,884,000 16,378,793,758,000 19.66 
36 2012 TOTO 1,576,763,006,759 1,341,926,755,400 17.50 
37 2012 SCCO 3,542,885,004,273 3,363,728,158,430 5.33 
38 2012 INDF 50,059,427,000,000 45,332,256,000,000 10.43 
39 2012 KLBF 13,636,405,178,957 10,911,860,141,523 24.97 
40 2012 TCID 1,851,152,825,559 1,654,671,098,358 11.87 
41 2012 UNVR 27,303,248,000,000 23,469,218,000,000 16.34 
42 2012 CTRA 3,322,669,123,181 2,178,331,003,289 52.53 
43 2012 JRPT 893,170,154,000 1,101,821,376,000 -18.94 
44 2012 PLIN 1,709,975,626,000 909,589,677,000 87.99 
45 2012 JKON 4,009,948,557,187 3,200,479,479,540 25.29 
46 2012 JTPE 418,784,326,886 507,421,787,155 -17.47 
47 2012 MFMI 56,080,358,748 50,748,008,826 10.51 
48 2012 MLPL 12,642,770,000,000 10,332,842,000,000 22.36 
49 2013 AALI 12,674,999,000,000 11,564,319,000,000 9.60 
50 2013 BISI 1,056,361,000,000 866,296,000,000 21.94 
51 2013 LSIP 4,133,679,000,000 4,211,578,000,000 -1.85 
52 2013 SGRO 2,560,705,943,000 2,986,236,974,000 -14.25 
53 2013 AMFG 3,216,480,000,000 2,857,310,000,000 12.57 
54 2013 CPIN 25,662,992,000,000 21,310,925,000,000 20.42 
55 2013 DPNS 131,333,196,189,000 146,690,966,909,000 -10.47 
56 2013 INTP 18,691,286,000,000 17,290,337,000,000 8.10 
57 2013 LION 333,674,349,966 333,921,950,207 -0.07 
58 2013 LMSH 256,210,760,822 223,079,062,667 14.85 
59 2013 SMGR 24,501,240,780,000 19,598,247,884,000 25.02 
60 2013 TOTO 1,711,306,783,682 1,576,763,006,759 8.53 
61 2013 SCCO 3,751,042,310,613 354,885,004,273 956.97 
62 2013 INDF 57,731,998,000,000 50,201,548,000,000 15.00 
63 2013 KLBF 16,002,131,057,048 13,636,405,178,957 17.35 
64 2013 TCID 2,027,899,402,527 1,851,152,825,559 9.55 
65 2013 UNVR 30,757,435,000,000 27,303,248,000,000 12.65 
66 2013 CTRA 5,077,062,064,784 3,322,669,123,181 52.80 
67 2013 JRPT 1,315,680,488,000 1,101,821,376,000 19.41 
68 2013 PLIN 1,393,191,548,000 1,709,975,626,000 -18.53 
69 2013 JKON 4,623,675,713,706 4,009,948,557,189 15.31 
70 2013 JTPE 596,623,436,140 418,784,326,886 42.47 
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71 2013 MFMI 60,218,777,957 56,080,358,748 7.38 
72 2013 MLPL 14,671,670,000,000 12,642,770,000,000 16.05 
73 2014 AALI 16,305,831,000,000 12,674,999,000,000 28.65 
74 2014 BISI 1,003,104,000,000 1,056,361,000,000 -5.04 
75 2014 LSIP 4,726,539,000,000 4,133,679,000,000 14.34 
76 2014 SGRO 3,242,381,541,000 2,560,705,943,000 26.62 
77 2014 AMFG 3,672,186,000,000 3,216,480,000,000 14.17 
78 2014 CPIN 29,150,275,000,000 25,662,992,000,000 13.59 
79 2014 DPNS 132,775,925,237,000 131,333,196,189,000 1.10 
80 2014 INTP 19,996,264,000,000 18,691,286,000,000 6.98 
81 2014 LION 377,622,622,150 333,674,349,966 13.17 
82 2014 LMSH 249,072,012,369 256,210,760,822 -2.79 
83 2014 SMGR 26,987,035,135,000 24,501,240,780,000 10.15 
84 2014 TOTO 2,053,630,374,083 1,711,306,783,682 20.00 
85 2014 SCCO 3,703,267,949,291 3,751,042,310,613 -1.27 
86 2014 INDF 63,594,452,000,000 57,731,998,000,000 10.15 
87 2014 KLBF 17,368,532,547,558 16,002,131,057,048 8.54 
88 2014 TCID 2,308,203,551,971 2,027,899,402,527 13.82 
89 2014 UNVR 34,511,534,000,000 30,757,435,000,000 12.21 
90 2014 CTRA 6,340,241,949,996 5,077,062,064,784 24.88 
91 2014 JRPT 1,936,340,442,000 1,315,680,488,000 47.17 
92 2014 PLIN 1,521,681,297,000 1,393,191,548,000 9.22 
93 2014 JKON 4,717,079,531,523 4,623,675,713,706 2.02 
94 2014 JTPE 834,027,183,356 596,623,436,140 39.79 
95 2014 MFMI 84,504,786,568 60,218,777,957 40.33 
96 2014 MLPL 17,074,247,000,000 14,671,670,000,000 16.38 
97 2015 AALI 13,059,216,000,000 16,305,831,000,000 -19.91 
98 2015 BISI 1,155,560,000,000 1,003,104,000,000 15.20 
99 2015 LSIP 4,189,615,000,000 4,726,539,000,000 -11.36 
100 2015 SGRO 2,999,448,452,000 3,242,381,541,000 -7.49 
101 2015 AMFG 3,665,989,000,000 3,672,186,000,000 -0.17 
102 2015 CPIN 30,107,727,000,000 29,150,275,000,000 3.28 
103 2015 DPNS 118,475,319,120,000 132,775,925,237,000 -10.77 
104 2015 INTP 17,798,055,000,000 19,996,264,000,000 -10.99 
105 2015 LION 389,251,192,409 377,622,622,150 3.08 
106 2015 LMSH 174,598,965,938 249,072,012,369 -29.90 
107 2015 SMGR 26,948,004,471,000 26,987,035,135,000 -0.14 
108 2015 TOTO 2,278,673,871,193 2,053,630,374,083 10.96 
97 
 
 
 
 
109 2015 SCCO 3,533,081,041,052 3,703,267,949,291 -4.60 
110 2015 INDF 64,061,947,000,000 63,594,452,000,000 0.74 
111 2015 KLBF 17,887,464,223,321 17,368,532,547,558 2.99 
112 2015 TCID 2,314,589,854,074 2,308,203,551,971 0.28 
113 2015 UNVR 36,484,030,000,000 34,511,534,000,000 5.72 
114 2015 CTRA 7,514,286,638,929 6,340,241,949,996 18.52 
115 2015 JRPT 2,150,206,788,000 1,936,340,442,000 11.04 
116 2015 PLIN 1,644,546,338,000 1,521,681,297,000 8.07 
117 2015 JKON 4,655,901,024,842 4,717,079,531,523 -1.30 
118 2015 JTPE 984,501,789,334 834,027,183,356 18.04 
119 2015 MFMI 68,340,341,800 84,504,786,568 -19.13 
120 2015 MLPL 17,866,942,000,000 17,074,247,000,000 4.64 
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Lampiran 4 
DATA RETURN ON EQUITY 2011-2015 
NO TAHUN NAMA LABA SETELAH PAJAK MODAL SENDIRI ROE 
1 2011 AALI 2,498,565,000,000 8,426,158,000,000 29.65 
2 2011 BISI 148,135,000,000 1,279,354,000,000 11.58 
3 2011 LSIP 1,701,513,000,000 5,839,491,000,000 29.14 
4 2011 SGRO 549,522,607,000 2,499,510,729,000 21.99 
5 2011 AMFG 336,995,000,000 2,145,200,000,000 15.71 
6 2011 CPIN 2,362,497,000,000 6,189,470,000,000 38.17 
7 2011 DPNS -6,641,710,478 131,169,188,261 -5.06 
8 2011 INTP 3,601,516,000,000 15,733,951,000,000 22.89 
9 2011 LION 52,535,147,701 302,060,465,373 17.39 
10 2011 LMSH 10,897,341,682 57,202,680,156 19.05 
11 2011 SMGR 3,955,272,512,000 14,615,096,979,000 27.06 
12 2011 TOTO 218,124,016,284 760,541,257,156 28.68 
13 2011 SCCO 109,826,481,329 519,252,194,040 21.15 
14 2011 INDF 4,891,673,000,000 31,610,255,000,000 15.47 
15 2011 KLBF 1,522,956,820,292 6,515,935,058,426 23.37 
16 2011 TCID 140,038,819,641 1,020,412,800,735 13.72 
17 2011 UNVR 4,164,304,000,000 3,680,937,000,000 113.13 
18 2011 CTRA 494,011,087,830 7,647,434,188,814 6.46 
19 2011 JRPT 346,698,745,000 1,900,318,299,000 18.24 
20 2011 PLIN 83,128,263,000 2,297,533,970,000 3.62 
21 2011 JKON 137,103,876,963 859,561,835,006 15.95 
22 2011 JTPE 79,699,271,940 187,141,424,955 42.59 
23 2011 MFMI 11,769,616,722 115,823,560,425 10.16 
24 2011 MLPL 96,038,000,000 8,148,738,000,000 1.18 
25 2012 AALI 2,520,266,000,000 9,365,411,000,000 26.91 
26 2012 BISI 129,350,000,000 1,378,704,000,000 9.38 
27 2012 LSIP 1,115,539,000,000 6,280,427,000,000 17.76 
28 2012 SGRO 336,288,972,000 2,666,909,122,000 12.61 
29 2012 AMFG 346,609,000,000 2,457,089,000,000 14.11 
30 2012 CPIN 2,680,872,000,000 8,176,464,000,000 32.79 
31 2012 DPNS 20,608,530,035 155,696,522,072 13.24 
32 2012 INTP 4,763,388,000,000 22,755,160,000,000 20.93 
33 2012 LION 85,373,721,654 371,829,387,027 22.96 
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34 2012 LMSH 41,282,515,026 97,525,195,182 42.33 
35 2012 SMGR 4,926,639,847,000 18,164,854,648,000 27.12 
36 2012 TOTO 235,945,643,357 898,164,900,513 26.27 
37 2012 SCCO 169,741,648,691 654,044,664,731 25.95 
38 2012 INDF 4,779,446,000,000 34,142,674,000,000 14.00 
39 2012 KLBF 1,775,098,847,932 7,371,643,614,897 24.08 
40 2012 TCID 150,373,851,969 1,096,821,575,914 13.71 
41 2012 UNVR 4,839,145,000,000 3,968,365,000,000 121.94 
42 2012 CTRA 849,382,875,816 8,480,744,962,252 10.02 
43 2012 JRPT 427,924,997,000 2,221,428,882,000 19.26 
44 2012 PLIN 234,725,164,000 2,232,284,134,000 10.52 
45 2012 JKON 185,245,654,155 1,015,603,378,916 18.24 
46 2012 JTPE 42,431,606,013 206,340,855,969 20.56 
47 2012 MFMI 11,034,097,119 125,645,527,944 8.78 
48 2012 MLPL 166,583,000,000 7,053,073,000,000 2.36 
49 2013 AALI 1,903,884,000,000 10,263,354,000,000 18.55 
50 2013 BISI 127,041,000,000 1,483,145,000,000 8.57 
51 2013 LSIP 768,625,000,000 6,392,899,000,000 12.02 
52 2013 SGRO 120,380,480,000 2,699,735,273,000 4.46 
53 2013 AMFG 338,358,000,000 2,693,853,000,000 12.56 
54 2013 CPIN 1,745,724,000,000 12,561,427,000,000 13.90 
55 2013 DPNS 66,813,230,321,000 223,355,627,990,000 29.91 
56 2013 INTP 5,012,294,000,000 22,758,217,000,000 22.02 
57 2013 LION 64,761,350,816 402,027,410,580 16.11 
58 2013 LMSH 14,382,899,194 107,357,436,702 13.40 
59 2013 SMGR 5,852,022,665,000 21,751,481,794,000 26.90 
60 2013 TOTO 236,557,513,162 983,076,844,813 24.06 
61 2013 SCCO 104,962,314,423 707,611,129,154 14.83 
62 2013 INDF 5,161,247,000,000 36,884,099,000,000 13.99 
63 2013 KLBF 1,970,452,449,686 10,003,984,000,000 19.70 
64 2013 TCID 160,563,780,833 8,479,391,666,624 1.89 
65 2013 UNVR 5,352,625,000,000 3,892,009,269,933 137.53 
66 2013 CTRA 1,413,388,450,323 1,460,005,311,878 96.81 
67 2013 JRPT 546,269,619,000 1,053,787,474,269 51.84 
68 2013 PLIN 33,342,916,000 2,676,706,404,000 1.25 
69 2013 JKON 210,967,010,853 5,371,834,672,000 3.93 
70 2013 JTPE 40,744,251,183 1,621,260,208,422 2.51 
71 2013 MFMI 12,069,360,250 2,037,730,763,000 0.59 
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72 2013 MLPL 1,623,148,000,000 8,977,127,000,000 18.08 
73 2014 AALI 2,622,072,000,000 11,837,486,000,000 22.15 
74 2014 BISI 164,973,000,000 1,605,024,000,000 10.28 
75 2014 LSIP 929,405,000,000 7,002,732,000,000 13.27 
76 2014 SGRO 350,031,092,000 3,010,349,104,000 11.63 
77 2014 AMFG 464,152,000,000 3,101,440,000,000 14.97 
78 2014 CPIN 1,745,724,000,000 11,005,218,000,000 15.86 
79 2014 DPNS 14,528,830,097,000 236,041,363,276,000 6.16 
80 2014 INTP 5,293,416,000,000 24,577,013,000,000 21.54 
81 2014 LION 46,018,637,487 425,933,669,395 10.80 
82 2014 LMSH 7,605,091,176 112,593,050,691 6.75 
83 2014 SMGR 5,567,659,839,000 25,004,930,004,000 22.27 
84 2014 TOTO 295,861,032,723 1,125,897,630,494 26.28 
85 2014 SCCO 137,618,900,727 809,954,325,656 16.99 
86 2014 INDF 3,709,501,000,000 40,274,198,000,000 9.21 
87 2014 KLBF 2,122,677,647,816 11,005,218,000,000 19.29 
88 2014 TCID 174,908,419,101 9,764,101,018,423 1.79 
89 2014 UNVR 5,851,805,000,000 4,077,036,284,827 143.53 
90 2014 CTRA 1,794,593,760,029 1,640,780,545,201 109.37 
91 2014 JRPT 727,676,520,000 1,098,036,800,292 66.27 
92 2014 PLIN 357,608,996,000 3,208,342,648,000 11.15 
93 2014 JKON 221,051,241,290 5,965,695,808,000 3.71 
94 2014 JTPE 54,362,053,309 1,764,982,141,366 3.08 
95 2014 MFMI 13,612,678,869 2,308,065,899,000 0.59 
96 2014 MLPL 2,151,163,000,000 10,295,571,000,000 20.89 
97 2015 AALI 695,684,000,000 1,183,599,000,000 58.78 
98 2015 BISI 263,967,000,000 1,815,096,000,000 14.54 
99 2015 LSIP 623,309,000,000 7,337,978,000,000 8.49 
100 2015 SGRO 255,892,123,000 3,416,785,217,000 7.49 
101 2015 AMFG 464,152,000,000 3,390,223,000,000 13.69 
102 2015 CPIN 1,832,598,000,000 10,003,984,000,000 18.32 
103 2015 DPNS 9,859,176,172,000 241,296,079,044,000 4.09 
104 2015 INTP 4,356,661,000,000 23,865,950,000,000 18.25 
105 2015 LION 48,712,977,670 454,599,496,171 10.72 
106 2015 LMSH 1,944,443,395 112,441,377,144 1.73 
107 2015 SMGR 4,525,441,038,000 27,440,798,401,000 16.49 
108 2015 TOTO 285,236,780,659 1,491,542,919,106 19.12 
109 2015 SCCO 159,119,646,125 922,352,503,822 17.25 
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110 2015 INDF 5,229,489,000,000 43,121,593,000,000 12.13 
111 2015 KLBF 2,057,694,281,873 10,938,285,985,269 18.81 
112 2015 TCID 541,116,516,960 1,714,871,478,033 31.55 
113 2015 UNVR 5,926,720,000,000 15,729,945,000,000 37.68 
114 2015 CTRA 1,740,300,162,426 13,050,221,279,908 13.34 
115 2015 JRPT 869,777,178,000 4,140,931,140,000 21.00 
116 2015 PLIN 288,741,530,000 2,406,569,383,000 12.00 
117 2015 JKON 236,634,983,529 1,943,844,612,042 12.17 
118 2015 JTPE 65,315,606,173 350,794,602,557 18.62 
119 2015 MFMI 16,469,954,346 162,505,552,759 10.14 
120 2015 MLPL -1,246,531,000,000 8,912,631,000,000 -13.99 
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Lampiran 5 
DATA EARNING PER SHARE 2011-2015 
NO TAHUN NAMA 
LABA SETELAH 
PAJAK JUMLAH LEMBAR SAHAM  EPS 
1 2011 AALI 2,498,565,000,000 1,574,745,000 1586.65 
2 2011 BISI 148,135,000,000 3,000,000,000 49.38 
3 2011 LSIP 1,701,513,000,000 6,822,864,000 249.38 
4 2011 SGRO 549,522,607,000 1,890,000,000 290.75 
5 2011 AMFG 336,995,000,000 434,000,000 776.49 
6 2011 CPIN 2,362,497,000,000 16,389,000,000 144.15 
7 2011 DPNS -6,641,710,478 331,129,952 -20.06 
8 2011 INTP 3,601,516,000,000 3,681,000,000 978.41 
9 2011 LION 52,535,147,701 52,016,000 1009.98 
10 2011 LMSH 10,897,341,682 9,600,000 1135.14 
11 2011 SMGR 3,955,272,512,000 5,931,520 666822.76 
12 2011 TOTO 218,124,016,284 495,360,000 440.33 
13 2011 SCCO 109,826,481,329 205,503 534427.63 
14 2011 INDF 4,891,673,000,000 8,780,400,000 557.11 
15 2011 KLBF 1,522,956,820,292 9,375,000,000 162.45 
16 2011 TCID 140,038,819,641 201,066,667 696.48 
17 2011 UNVR 4,164,304,000,000 7,630,000,000 545.78 
18 2011 CTRA 494,011,087,830 15,166,000,000 32.57 
19 2011 JRPT 346,698,745,000 2,750,000,000 126.07 
20 2011 PLIN 83,128,263,000 3,550,000,000 23.42 
21 2011 JKON 137,103,876,963 2,935,533,575 46.70 
22 2011 JTPE 79,699,271,940 1,769,680,000 45.04 
23 2011 MFMI 11,769,616,722 757,581,000 15.54 
24 2011 MLPL 96,038,000,000 7,742,542,830 12.40 
25 2012 AALI 2,520,266,000,000 1,574,745,000 1600.43 
26 2012 BISI 129,350,000,000 3,000,000,000 43.12 
27 2012 LSIP 1,115,539,000,000 6,822,864,000 163.50 
28 2012 SGRO 336,288,972,000 1,890,000,000 177.93 
29 2012 AMFG 346,609,000,000 434,000,000 798.64 
30 2012 CPIN 2,680,872,000,000 16,389,000,000 163.58 
31 2012 DPNS 20,608,530,035 331,129,952 62.24 
32 2012 INTP 4,763,388,000,000 3,681,000,000 1294.05 
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33 2012 LION 85,373,721,654 52,016,000 1641.30 
34 2012 LMSH 41,282,515,026 9,600,000 4300.26 
35 2012 SMGR 4,926,639,847,000 5,931,520 830586.40 
36 2012 TOTO 235,945,643,357 495,360,000 476.31 
37 2012 SCCO 169,741,648,691 205,503 825981.37 
38 2012 INDF 4,779,446,000,000 8,780,400,000 544.33 
39 2012 KLBF 1,775,098,847,932 48,875,000,000 36.32 
40 2012 TCID 150,373,851,969 201,066,667 747.88 
41 2012 UNVR 4,839,145,000,000 7,630,000,000 634.23 
42 2012 CTRA 849,382,875,816 15,166,000,000 56.01 
43 2012 JRPT 427,924,997,000 2,750,000,000 155.61 
44 2012 PLIN 234,725,164,000 3,550,000,000 66.12 
45 2012 JKON 185,245,654,155 2,935,533,575 63.10 
46 2012 JTPE 42,431,606,013 1,769,680,000 23.98 
47 2012 MFMI 11,034,097,119 757,581,000 14.56 
48 2012 MLPL 166,583,000,000 7,742,542,968 21.52 
49 2013 AALI 1,903,884,000,000 1,574,745,000 1209.01 
50 2013 BISI 127,041,000,000 3,000,000 42347.00 
51 2013 LSIP 768,625,000,000 6,819,964,000 112.70 
52 2013 SGRO 120,380,480,000 1,890,000 63693.38 
53 2013 AMFG 338,358,000,000 434,000,000 779.63 
54 2013 CPIN 1,745,724,000,000 16,389,000,000 106.52 
55 2013 DPNS 66,813,230,321,000 331,129,952 201773.44 
56 2013 INTP 5,012,294,000,000 3,681,231,699 1361.58 
57 2013 LION 64,761,350,816 520,016,000 124.54 
58 2013 LMSH 14,382,899,194 96,000,000 149.82 
59 2013 SMGR 5,852,022,665,000 5,931,520,000 986.60 
60 2013 TOTO 236,557,513,162 495,360,000 477.55 
61 2013 SCCO 104,962,314,423 205,583,000,000 0.51 
62 2013 INDF 5,161,247,000,000 8,780,400,000,000 0.59 
63 2013 KLBF 1,970,452,449,686 46,875,000,000 42.04 
64 2013 TCID 160,563,780,833 201,066,667 798.56 
65 2013 UNVR 5,352,625,000,000 7,630,000,000 701.52 
66 2013 CTRA 1,413,388,450,323 15,166,000,000 93.19 
67 2013 JRPT 546,269,619,000 13,750,000,000 39.73 
68 2013 PLIN 33,342,916,000 3,550,000,000 9.39 
69 2013 JKON 210,967,010,853 7,729,008,160 27.30 
70 2013 JTPE 40,744,251,183 1,770,000,000 23.02 
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71 2013 MFMI 12,069,360,250 757,581,000 15.93 
72 2013 MLPL 1,623,148,000,000 10,064,747,323 161.27 
73 2014 AALI 2,622,072,000,000 1574745000 1665.08 
74 2014 BISI 164,973,000,000 3000000 54991.00 
75 2014 LSIP 929,405,000,000 6819964000 136.28 
76 2014 SGRO 350,031,092,000 1,890,000 185201.64 
77 2014 AMFG 464,152,000,000 434,000,000 1069.47 
78 2014 CPIN 1,745,724,000,000 16,389,000,000 106.52 
79 2014 DPNS 14,528,830,097,000 331,129,952 43876.52 
80 2014 INTP 5,293,416,000,000 3,681,231,699 1437.95 
81 2014 LION 46,018,637,487 520,016,000 88.49 
82 2014 LMSH 7,605,091,176 96,000,000 79.22 
83 2014 SMGR 5,567,659,839,000 5,931,520,000 938.66 
84 2014 TOTO 295,861,032,723 990,720,000 298.63 
85 2014 SCCO 137,618,900,727 205,583,000,000 0.67 
86 2014 INDF 3,709,501,000,000 8,780,400,000,000 0.42 
87 2014 KLBF 2,122,677,647,816 46,875,000,000 45.28 
88 2014 TCID 174,908,419,101 201,066,667 869.90 
89 2014 UNVR 5,851,805,000,000 7,630,000,000 766.95 
90 2014 CTRA 1,794,593,760,029 15,166,000,000 118.33 
91 2014 JRPT 727,676,520,000 13,750,000,000 52.92 
92 2014 PLIN 357,608,996,000 3,550,000,000 100.73 
93 2014 JKON 221,051,241,290 16,308,519,860 13.55 
94 2014 JTPE 54,362,053,309 1,770,000,000 30.71 
95 2014 MFMI 13,612,678,869 757,581,000 17.97 
96 2014 MLPL 2,151,163,000,000 10,064,747,323 213.73 
97 2015 AALI 695,684,000,000 1574745000 441.78 
98 2015 BISI 263,967,000,000 3000000 87989.00 
99 2015 LSIP 623,309,000,000 6819964000 91.39 
100 2015 SGRO 255,892,123,000 1,890,000 135392.66 
101 2015 AMFG 464,152,000,000 434,000,000 1069.47 
102 2015 CPIN 1,832,598,000,000 16,389,000,000 111.82 
103 2015 DPNS 9,859,176,172,000 331,129,952 29774.34 
104 2015 INTP 4,356,661,000,000 3,681,231,699 1183.48 
105 2015 LION 48,712,977,670 520,016,000 93.68 
106 2015 LMSH 1,944,443,395 96,000,000 20.25 
107 2015 SMGR 4,525,441,038,000 5,931,520,000 762.95 
108 2015 TOTO 285,236,780,659 1,032,000,000 276.39 
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109 2015 SCCO 159,119,646,125 205,583,000,000 0.77 
110 2015 INDF 5,229,489,000,000 8,780,400,000,000 0.60 
111 2015 KLBF 2,057,694,281,873 46,875,000,000 43.90 
112 2015 TCID 541,116,516,960 201,066,667 2691.23 
113 2015 UNVR 5,926,720,000,000 7,630,000,000 776.77 
114 2015 CTRA 1,740,300,162,426 15,331,000,000 113.52 
115 2015 JRPT 869,777,178,000 13,750,000,000 63.26 
116 2015 PLIN 288,741,530,000 3,550,000,000 81.34 
117 2015 JKON 236,634,983,529 16,308,519,860 14.51 
118 2015 JTPE 65,315,606,173 1,713,000,000 38.13 
119 2015 MFMI 16,469,954,346 757,581,000 21.74 
120 2015 MLPL -1,246,531,000,000 10,064,747,323 -123.85 
 
  
106 
 
 
 
 
Lampiran 6 
DATA DEVIDEND PAYOUT RATIO 2011-2015 
NO TAHUN NAMA DEVIDEN/LEMBAR SAHAM LABA /LEMBAR SAHAM DPR 
1 2011 AALI 300 1528 19.63 
2 2011 BISI 10 49 20.41 
3 2011 LSIP 61 249 24.50 
4 2011 SGRO 107.9 286 37.73 
5 2011 AMFG 80 997 8.02 
6 2011 CPIN 39.8 144 27.64 
7 2011 DPNS 10 11.78 84.89 
8 2011 INTP 263 977 26.92 
9 2011 LION 300 1,010 29.70 
10 2011 LMSH 50 1135 4.41 
11 2011 SMGR 306.26 662 46.26 
12 2011 TOTO 100 440 22.73 
13 2011 SCCO 90 624 14.42 
14 2011 INDF 133 371 35.85 
15 2011 KLBF 95 158 60.13 
16 2011 TCID 370 696 53.16 
17 2011 UNVR 596 546 109.16 
18 2011 CTRA 6 21 28.57 
19 2011 JRPT 33 68.71 48.03 
20 2011 PLIN 84.5 68.71 122.98 
21 2011 JKON 13 45.97 28.28 
22 2011 JTPE 140 24.71 566.57 
23 2011 MFMI 1.5 16 9.38 
24 2011 MLPL 10 3 333.33 
25 2012 AALI 230 1,530.57 15.03 
26 2012 BISI 10 43 23.26 
27 2012 LSIP 100 164 60.98 
28 2012 SGRO 87.3 174 50.17 
29 2012 AMFG 80 1,034 7.74 
30 2012 CPIN 42 164 25.61 
31 2012 DPNS 6 64.13 9.36 
32 2012 INTP 293 1,293 22.66 
33 2012 LION 200 1,641 12.19 
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34 2012 LMSH 100 4,300 2.33 
35 2012 SMGR 330.89 817 40.50 
36 2012 TOTO 100 476 21.01 
37 2012 SCCO 190 533 35.65 
38 2012 INDF 175 350 50.00 
39 2012 KLBF 70 37 189.19 
40 2012 TCID 340 748 45.45 
41 2012 UNVR 594 634 93.69 
42 2012 CTRA 7 39 17.95 
43 2012 JRPT 43 162 26.57 
44 2012 PLIN 2.5 68.71 3.64 
45 2012 JKON 15 61.77 24.28 
46 2012 JTPE 14 46.42 30.16 
47 2012 MFMI 1.6 15 10.67 
48 2012 MLPL 1 4 25.00 
49 2013 AALI 685 1,144.93 59.83 
50 2013 BISI 10 42 23.81 
51 2013 LSIP 66 113 58.41 
52 2013 SGRO 15 63 23.81 
53 2013 AMFG 80 780 10.26 
54 2013 CPIN 46 155 29.68 
55 2013 DPNS 15 33.1 45.32 
56 2013 INTP 450 1,361 33.06 
57 2013 LION 400 1,245 32.13 
58 2013 LMSH 150 150 100.00 
59 2013 SMGR 367.7 905 40.63 
60 2013 TOTO 50 239 20.92 
61 2013 SCCO 250 509 49.12 
62 2013 INDF 185 285 64.91 
63 2013 KLBF 19 41 46.34 
64 2013 TCID 370 749 49.40 
65 2013 UNVR 330 664 49.70 
66 2013 CTRA 12 64 18.75 
67 2013 JRPT 53 41.45 127.86 
68 2013 PLIN 42.5 11.42 372.15 
69 2013 JKON 18.5 26.78 69.08 
70 2013 JTPE 11,991 23.79 50403.53 
71 2013 MFMI 1.5 16 9.38 
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72 2013 MLPL 1 148 0.68 
73 2014 AALI 515 1,589.91 32.39 
74 2014 BISI 12 55 21.82 
75 2014 LSIP 44 136 32.35 
76 2014 SGRO 15 180 8.33 
77 2014 AMFG 80 1,069 7.48 
78 2014 CPIN 46 107 42.99 
79 2014 DPNS 15 46.62 32.18 
80 2014 INTP 900 1,437 62.63 
81 2014 LION 400 94 425.53 
82 2014 LMSH 200 79 253.16 
83 2014 SMGR 407.42 937 43.48 
84 2014 TOTO 70 299 23.41 
85 2014 SCCO 250 665 37.59 
86 2014 INDF 17 449 3.79 
87 2014 KLBF 230 44.08 521.78 
88 2014 TCID 336 874 38.44 
89 2014 UNVR 67.6 776 8.71 
90 2014 CTRA 2.5 87 2.87 
91 2014 JRPT 14.05 55.87 25.15 
92 2014 PLIN 23 100.16 22.96 
93 2014 JKON 4.2 13.31 31.56 
94 2014 JTPE 11,991 31.64 37898.23 
95 2014 MFMI 1.6 18 8.89 
96 2014 MLPL 21.2 188 11.28 
97 2015 AALI 716 393,150 0.18 
98 2015 BISI 21 88 23.86 
99 2015 LSIP 53 91 58.24 
100 2015 SGRO 36 131 27.48 
101 2015 AMFG 80 786 10.18 
102 2015 CPIN 18 112 16.07 
103 2015 DPNS 20 174.85 11.44 
104 2015 INTP 1,350 1,183 114.12 
105 2015 LION 400 88 454.55 
106 2015 LMSH 100 20 500.00 
107 2015 SMGR 375.34 762 49.26 
108 2015 TOTO 50 282 17.73 
109 2015 SCCO 200 773 25.87 
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110 2015 INDF 19 338 5.62 
111 2015 KLBF 160 42.76 374.18 
112 2015 TCID 342 2,708 12.63 
113 2015 UNVR 18.2 766 2.38 
114 2015 CTRA 3.35 84 3.99 
115 2015 JRPT 16.68 64.93 25.69 
116 2015 PLIN 20 76.69 26.08 
117 2015 JKON 4.3 14.33 30.01 
118 2015 JTPE 17,130 36.65 46739.43 
119 2015 MFMI 1.8 22 8.18 
120 2015 MLPL 9.4 -120 -7.83 
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Lampiran 8 
DATA CURRENT RATIO 2011-2015 
NO TAHUN NAMA AKTIVA LANCAR hutang lancar CURRENT RATIO 
1 2011 AALI 1,857,025,000,000 1,467,569,000,000 1.27 
2 2011 BISI 1,216,417,000,000 200,115,000,000 6.08 
3 2011 LSIP 2,560,596,000,000 531,326,000,000 4.82 
4 2011 SGRO 782,629,549,000 738,873,117,000 1.06 
5 2011 AMFG 1,473,425,000,000 333,132,000,000 4.42 
6 2011 CPIN 876,198,000,000 1,357,912,000,000 0.65 
7 2011 DPNS 114,671,181,020 22,170,811,806 5.17 
8 2011 INTP 10,309,717,000,000 1,476,597,000,000 6.98 
9 2011 LION 327,815,305,997 46,611,039,392 7.03 
10 2011 LMSH 74,303,798,104 31,869,642,257 2.33 
11 2011 SMGR 7,646,144,851,000 2,889,137,195,000 2.65 
12 2011 TOTO 213,979,486,745 444,637,070,730 0.48 
13 2011 SCCO 1,192,307,119,753 923,584,989,481 1.29 
14 2011 INDF 26,202,972,000,000 12,831,304,000,000 2.04 
15 2011 KLBF 5,993,876,659,325 1,630,588,528,518 3.68 
16 2011 TCID 671,882,437,539 57,216,463,759 11.74 
17 2011 UNVR 4,446,219,000,000 6,501,681,000,000 0.68 
18 2011 CTRA 5,226,047,411,421 2,209,140,896,688 2.37 
19 2011 JRPT 1,926,422,132,000 1,856,542,511,000 1.04 
20 2011 PLIN 653,345,694,000 382,554,153,000 1.71 
21 2011 JKON 1,738,662,348,129 1,258,208,323,418 1.38 
22 2011 JTPE 165,481,338,790 105,808,434,233 1.56 
23 2011 MFMI 86,595,132,334 7,467,206,070 11.60 
24 2011 MLPL 5,992,864,000,000 4,042,864,000,000 1.48 
25 2012 AALI 1,780,395,000,000 2,600,540,000,000 0.68 
26 2012 BISI 1,304,154,000,000 161,466,000,000 8.08 
27 2012 LSIP 2,593,816,000,000 792,482,000,000 3.27 
28 2012 SGRO 819,066,787,000 492,375,212,000 1.66 
29 2012 AMFG 1,658,468,000,000 426,669,000,000 3.89 
30 2012 CPIN 954,694,000,000 2,167,652,000,000 0.44 
31 2012 DPNS 107,455,824,614 12,506,012,328 8.59 
32 2012 INTP 14,579,400,000,000 2,418,762,000,000 6.03 
33 2012 LION 394,802,917,573 42,249,381,295 9.34 
111 
 
 
 
 
34 2012 LMSH 101,832,924,451 25,036,281,503 4.07 
35 2012 SMGR 8,231,297,105,000 4,825,204,637,000 1.71 
36 2012 TOTO 200,150,537,826 448,767,622,942 0.45 
37 2012 SCCO 1,197,203,155,784 818,847,218,587 1.46 
38 2012 INDF 24,501,734,000,000 13,080,544,000,000 1.87 
39 2012 KLBF 6,441,710,544,081 1,891,617,853,724 3.41 
40 2012 TCID 768,615,499,251 99,477,347,026 7.73 
41 2012 UNVR 5,035,962,000,000 7,535,896,000,000 0.67 
42 2012 CTRA 7,025,033,452,099 4,503,801,547,050 1.56 
43 2012 JRPT 2,072,956,998,000 2,367,282,066,000 0.88 
44 2012 PLIN 723,249,718,000 609,300,508,000 1.19 
45 2012 JKON 1,979,910,849,313 1,474,579,736,710 1.34 
46 2012 JTPE 253,706,138,543 185,025,999,833 1.37 
47 2012 MFMI 51,390,139,530 7,687,262,795 6.69 
48 2012 MLPL 6,961,406,000,000 4,671,652,000,000 1.49 
49 2013 AALI 1,691,694,000,000 3,759,265,000,000 0.45 
50 2013 BISI 1,409,031,000,000 184,612,000,000 7.63 
51 2013 LSIP 1,999,126,000,000 802,905,000,000 2.49 
52 2013 SGRO 728,335,979,000 693,201,890,000 1.05 
53 2013 AMFG 1,980,116,000,000 473,960,000,000 4.18 
54 2013 CPIN 8,824,900,000,000 5,703,842,000,000 1.55 
55 2013 DPNS 179,837,094,624,000 16,424,251,535,000 10.95 
56 2013 INTP 16,846,777,000,000 2,740,089,000,000 6.15 
57 2013 LION 428,821,050,225 63,729,290,876 6.73 
58 2013 LMSH 107,457,361,113 27,518,969,108 3.90 
59 2013 SMGR 9,972,110,370,000 5,297,591,828,000 1.88 
60 2013 TOTO 1,089,798,514,556 496,494,829,419 2.19 
61 2013 SCCO 1,454,622,022,241 1,043,362,648,524 1.39 
62 2013 INDF 32,772,095,000,000 12,805,200,000,000 2.56 
63 2013 KLBF 7,497,319,451,543 2,640,590,023,748 2.84 
64 2013 TCID 726,505,280,778 111,509,515,178 6.52 
65 2013 UNVR 5,218,219,000,000 7,776,685,000,000 0.67 
66 2013 CTRA 9,751,823,674,602 7,155,195,451,845 1.36 
67 2013 JRPT 2,154,914,227,000 613,177,885 3514.34 
68 2013 PLIN 894,564,680,000 815,065,170,000 1.10 
69 2013 JKON 2,750,419,881,029 1,714,725,355,591 1.60 
70 2013 JTPE 354,514,120,786 272,537,360,892 1.30 
71 2013 MFMI 39,996,553,079 8,682,588,741 4.61 
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72 2013 MLPL 12,055,961,000,000 7,853,929,000,000 1.54 
73 2014 AALI 2,403,615,000,000 4,110,955,000,000 0.58 
74 2014 BISI 1,529,992,000,000 211,119,000,000 7.25 
75 2014 LSIP 1,863,506,000,000 746,520,000,000 2.50 
76 2014 SGRO 784,514,703,000 978,762,779,000 0.80 
77 2014 AMFG 2,263,728,000,000 398,238,000,000 5.68 
78 2014 CPIN 10,009,670,000,000 4,467,242,000,000 2.24 
79 2014 DPNS 183,045,202,210,000 14,384,941,579,000 12.72 
80 2014 INTP 16,087,370,000,000 3,260,559,000,000 4.93 
81 2014 LION 487,363,953,548 132,155,047,281 3.69 
82 2014 LMSH 103,238,666,138 19,357,303,490 5.33 
83 2014 SMGR 1,648,544,675,000 5,271,929,548,000 0.31 
84 2014 TOTO 1,115,004,308,039 528,814,814,904 2.11 
85 2014 SCCO 1,293,776,722,303 818,847,218,587 1.58 
86 2014 INDF 41,014,127,000,000 19,471,309,000,000 2.11 
87 2014 KLBF 8,120,805,370,192 2,385,920,172,489 3.40 
88 2014 TCID 874,017,297,803 125,455,038,662 6.97 
89 2014 UNVR 6,337,170,000,000 8,864,242,000,000 0.71 
90 2014 CTRA 11,094,506,935,012 7,775,706,220,026 1.43 
91 2014 JRPT 2,303,238,700,000 6,684,613,561 344.56 
92 2014 PLIN 1,149,143,156,000 618,935,893,000 1.86 
93 2014 JKON 2,896,029,930,551 1,882,338,444,530 1.54 
94 2014 JTPE 401,192,122,788 305,620,464,982 1.31 
95 2014 MFMI 29,966,739,735 5,466,488,399 5.48 
96 2014 MLPL 11,278,328,000,000 8,374,461,000,000 1.35 
97 2015 AALI 2,814,123,000,000 3,522,133,000,000 0.80 
98 2015 BISI 1,788,384,000,000 279,244,000,000 6.40 
99 2015 LSIP 1,268,557,000,000 571,162,000,000 2.22 
100 2015 SGRO 1,606,026,827,000 1,264,557,641,000 1.27 
101 2015 AMFG 2,231,181,000,000 479,376,000,000 4.65 
102 2015 CPIN 12,013,294,000,000 2,327,048,000,000 5.16 
103 2015 DPNS 185,099,466,179,000 13,865,122,841,000 13.35 
104 2015 INTP 13,133,854,000,000 2,687,743,000,000 4.89 
105 2015 LION 508,345,199,844 133,693,524,978 3.80 
106 2015 LMSH 89,126,109,044 11,018,274,023 8.09 
107 2015 SMGR 10,538,703,910,000 6,599,189,622,000 1.60 
108 2015 TOTO 1,348,062,605,364 560,119,357,447 2.41 
109 2015 SCCO 1,380,917,436,620 1,043,362,648,524 1.32 
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110 2015 INDF 42,816,745,000,000 22,681,686,000,000 1.89 
111 2015 KLBF 8,748,491,608,702 2,365,880,490,863 3.70 
112 2015 TCID 1,112,672,539,416 222,930,621,643 4.99 
113 2015 UNVR 6,623,114,000,000 10,127,542,000,000 0.65 
114 2015 CTRA 12,544,502,107,460 8,013,555,295,086 1.57 
115 2015 JRPT 2,920,132,548,000 7,578,101,438 385.34 
116 2015 PLIN 1,248,002,024,000 746,556,660,000 1.67 
117 2015 JKON 2,796,264,967,908 1,580,940,417,329 1.77 
118 2015 JTPE 539,531,116,658 465,395,040,873 1.16 
119 2015 MFMI 35,655,126,076 13,496,973,090 2.64 
120 2015 MLPL 10,863,690,000,000 8,875,098,000,000 1.22 
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Lampiran 9 
DATA TOBINS Q 2011-2015 
NO THN NAMA JMLH LBR SHM 
PNTPN 
HRGA TTAL KEWJIBN TOTAL AKTIVA TQ 
1 2011 AALI 1,574,745,000 21,700 1,778,337,000,000 10,204,495,000,000 3.52 
2 2011 BISI 3,000,000,000 1,000 239,180,000,000 1,518,534,000,000 2.13 
3 2011 LSIP 6,822,864,000 2,500 952,435,000,000 6,791,859,000,000 2.65 
4 2011 SGRO 1,890,000,000 2,975 911,515,520,000 3,411,026,249,000 1.92 
5 2011 AMFG 434,000,000 6,550 545,395,000,000 2,690,595,000,000 1.26 
6 2011 CPIN 16,389,000,000 2,150 2,658,734,000,000 8,848,204,000,000 4.28 
7 2011 DPNS 331,129,952 430 41,153,432,429 172,322,620,690 1.07 
8 2011 INTP 3,681,000,000 17,050 2,417,380,000,000 18,151,331,000,000 3.59 
9 2011 LION 52,016,000 5,250 63,755,284,220 365,815,749,593 0.92 
10 2011 LMSH 9,600,000 5,000 40,816,452,492 98,019,132,648 0.91 
11 2011 SMGR 5,931,520 11,450 5,046,505,788,000 19,661,602,767,000 0.26 
12 2011 TOTO 495,360,000 50,000 579,028,772,664 837,114,048,212 30.28 
13 2011 SCCO 205,503 3,125 936,368,362,997 1,455,620,557,037 0.64 
14 2011 INDF 8,780,400,000 4,600 5,674,567,000,000 59,324,207,000,000 0.78 
15 2011 KLBF 9,375,000,000 680 1,758,619,054,414 9,417,957,180,958 0.86 
16 2011 TCID 201,066,667 7,700 110,452,261,687 1,130,865,062,422 1.47 
17 2011 UNVR 7,630,000,000 18,800 6,801,375,000,000 10,482,312,000,000 14.33 
18 2011 CTRA 15,166,000,000 540 3,877,432,633,502 11,524,866,822,316 1.05 
19 2011 JRPT 2,750,000,000 2,200 2,184,096,658,000 4,084,414,957,000 2.02 
20 2011 PLIN 3,550,000,000 1,550 1,935,307,318,000 4,232,841,288,000 1.76 
21 2011 JKON 2,935,533,575 1,400 1,347,596,317,577 2,207,158,152,582 2.47 
22 2011 JTPE 1,769,680,000 300 124,198,429,727 311,339,854,682 2.10 
23 2011 MFMI 757,581,000 225 24,705,911,962 140,529,472,387 1.39 
24 2011 MLPL 7,742,542,830 151 6,165,969,000,000 14,314,707,000,000 0.51 
25 2012 AALI 1,574,745,000 19,700 3,054,409,000,000 10,204,495,000,000 3.34 
26 2012 BISI 3,000,000,000 790 208,899,000,000 1,587,603,000,000 1.62 
27 2012 LSIP 6,822,864,000 2,300 1,272,083,000,000 7,551,796,000,000 2.25 
28 2012 SGRO 1,890,000,000 2,450 1,470,791,264,000 4,137,700,386,000 1.47 
29 2012 AMFG 434,000,000 8,300 658,332,000,000 3,115,421,000,000 1.37 
30 2012 CPIN 16,389,000,000 3,650 4,172,163,000,000 12,348,627,000,000 5.18 
31 2012 DPNS 331,129,952 385 28,939,822,487 184,636,344,559 0.85 
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32 2012 INTP 3,681,000,000 22,450 3,336,422,000,000 22,755,160,000,000 3.78 
33 2012 LION 52,016,000 10,400 61,667,655,113 433,497,042,140 1.39 
34 2012 LMSH 9,600,000 10,500 31,022,520,184 128,547,715,366 1.03 
35 2012 SMGR 5,931,520 15,850 8,414,229,138,000 26,579,083,786,000 0.32 
36 2012 TOTO 495,360,000 6,650 624,499,013,875 966,806,112,377 4.05 
37 2012 SCCO 205,503 4,050 823,876,706,628 1,456,921,371,360 0.57 
38 2012 INDF 8,780,400,000 5,850 835,327,000,000 53,585,933,000,000 0.97 
39 2012 KLBF 48,875,000,000 1,060 2,046,313,566,061 8,274,554,112,840 6.51 
40 2012 TCID 201,066,667 1,100 164,751,376,547 1,261,572,952,461 0.31 
41 2012 UNVR 7,630,000,000 20,850 8,016,614,000,000 11,984,979,000,000 13.94 
42 2012 CTRA 15,166,000,000 800 6,542,646,764,992 15,023,391,727,244 1.24 
43 2012 JRPT 2,750,000,000 2,900 2,776,832,018,000 4,998,260,900,000 2.15 
44 2012 PLIN 3,550,000,000 1620 1,717,982,629,000 3,950,266,763,000 1.89 
45 2012 JKON 2,935,533,575 1,500 1,542,127,841,271 2,557,731,220,187 2.32 
46 2012 JTPE 1,769,680,000 370 240,362,583,568 446,703,439,537 2.00 
47 2012 MFMI 757,581,000 190 21,673,395,622 147,318,923,566 1.12 
48 2012 MLPL 7,742,542,968 205 7,035,110,000,000 14,088,183,000,000 0.61 
49 2013 AALI 1,574,745,000 25,100 4,701,077,000,000 14,964,431,000,000 2.96 
50 2013 BISI 3,000,000 560 226,880,000,000 1,710,168,000,000 0.13 
51 2013 LSIP 6,819,964,000 1930 1,645,893,000,000 8,038,792,000,000 1.84 
52 2013 SGRO 1,890,000 2000 1,812,407,317,000 4,512,142,590,000 0.40 
53 2013 AMFG 434,000,000 7,000 867,831,000,000 3,539,393,000,000 1.10 
54 2013 CPIN 16,389,000,000 3,375 5,700,518,000,000 15,704,502,000,000 3.89 
55 2013 DPNS 331,129,952 470 33,041,153,327,000 256,396,781,317,000 0.13 
56 2013 INTP 3,681,231,699 20,000 38,524,460,000,000 26,610,663,000,000 4.21 
57 2013 LION 520,016,000 12,000 101,380,236,618 503,407,647,198 12.60 
58 2013 LMSH 96,000,000 8000 35,377,047,894 142,734,484,596 5.63 
59 2013 SMGR 5,931,520,000 14,150 9,081,620,983,000 38,153,118,932,000 2.44 
60 2013 TOTO 495,360,000 7,700 780,625,360,708 1,763,702,205,521 2.61 
61 2013 SCCO 205,583,000 4400 1,054,421,170,969 1,762,032,300,123 1.11 
62 2013 INDF 8,780,400,000 6,600 40,893,841,000,000 78,092,789,000,000 1.27 
63 2013 KLBF 46,875,000,000 1,250 2,840,007,635,536 11,319,399,302,160 5.43 
64 2013 TCID 201,066,667 11,900 282,961,770,795 1,473,919,541,356 1.82 
65 2013 UNVR 7,630,000,000 20,850 8,635,611,000,000 12,703,468,000,000 13.20 
66 2013 CTRA 15,166,000,000 790 10,368,832,153,391 20,245,534,912,143 1.10 
67 2013 JRPT 13,750,000,000 800 34,664,714,461,000 6,163,177,885,000 7.41 
68 2013 PLIN 3,550,000,000 1,920 1,976,221,003,000 4,126,804,890,000 2.13 
69 2013 JKON 7,729,008,160 550 1,794,741,652,609 3,843,621,385,143 1.57 
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70 2013 JTPE 1,770,000,000 305 331,839,843,336 661,610,674,748 1.32 
71 2013 MFMI 757,581,000 180 18,701,557,935 160,411,216,302 0.97 
72 2013 MLPL 10,064,747,323 360 11,277,203,000,000 22,802,489,000,000 0.65 
73 2014 AALI 1574745000 24,250 6,725,576,000,000 18,559,354,000,000 2.42 
74 2014 BISI 3000000 790 255,077,000,000 1,868,307,000,000 0.14 
75 2014 LSIP 6819964000 1890 1,710,342,000,000 8,713,074,000,000 1.68 
76 2014 SGRO 1,890,000 2100 2,458,539,307,000 5,468,888,411,000 0.45 
77 2014 AMFG 434,000,000 8,050 844,685,000,000 3,946,125,000,000 1.10 
78 2014 CPIN 16,389,000,000 3,780 9,836,577,000,000 20,841,795,000,000 3.44 
79 2014 DPNS 331,129,952 353 32,849,679,334,000 268,891,042,610,000 0.12 
80 2014 INTP 3,681,231,699 25,000 4,307,622,000,000 28,884,635,000,000 3.34 
81 2014 LION 520,016,000 9,300 179,232,241,844 605,165,911,239 8.29 
82 2014 LMSH 96,000,000 6450 28,441,933,937 141,034,984,628 4.59 
83 2014 SMGR 5,931,520,000 16,200 9,326,744,733,000 34,331,674,737,000 3.07 
84 2014 TOTO 990,720,000 3975 936,489,293,896 2,062,386,924,390 2.36 
85 2014 SCCO 205,583,000 3,950 850,791,824,810 1,773,144,328,632 0.94 
86 2014 INDF 8,780,400,000 6,750 45,803,053,000,000 86,077,251,000,000 1.22 
87 2014 KLBF 46,875,000,000 1,830 2,675,166,377,592 12,439,267,396,015 7.11 
88 2014 TCID 201,066,667 17,525 569,730,901,368 1,663,096,848,324 2.46 
89 2014 UNVR 7,630,000,000 32,300 9,534,156,000,000 14,280,670,000,000 17.93 
90 2014 CTRA 15,166,000,000 1,250 11,886,277,775,207 23,538,715,238,878 1.31 
91 2014 JRPT 13,750,000,000 1,040 3,476,270,913,000 6,684,613,561,000 2.66 
92 2014 PLIN 3,550,000,000 1,920 2,178,608,323,000 4,544,932,176,000 1.98 
93 2014 JKON 16,308,519,860 850 2,078,639,243,777 3,416,001,661,002 4.67 
94 2014 JTPE 1,770,000,000 378 373,333,677,187 577,097,252,662 1.81 
95 2014 MFMI 757,581,000 338 12,163,892,339 184,786,688,849 1.45 
96 2014 MLPL 10,064,747,323 835 12,515,176,000,000 20,244,276,000,000 1.03 
97 2015 AALI 1574745000 15,850 9,813,584,000,000 21,512,371,000,000 1.62 
98 2015 BISI 3000000 1,350 326,304,000,000 2,141,600,000,000 0.15 
99 2015 LSIP 6819964000 1320 1,510,814,000,000 8,848,792,000,000 1.19 
100 2015 SGRO 1,890,000 1700 3,877,887,404,000 7,294,672,621,000 0.53 
101 2015 AMFG 434,000,000 6,550 880,052,000,000 4,270,275,000,000 0.87 
102 2015 CPIN 16,389,000,000 2,600 12,123,488,000,000 24,684,915,000,000 2.22 
103 2015 DPNS 331,129,952 387 33,187,031,327,000 274,483,110,371,000 0.12 
104 2015 INTP 3,681,231,699 22,325 3,772,410,000,000 27,638,360,000,000 3.11 
105 2015 LION 520,016,000 1,050 184,730,654,202 639,330,150,373 1.14 
106 2015 LMSH 96,000,000 575 21,341,373,897 133,782,751,041 0.57 
107 2015 SMGR 5,931,520,000 11400 10,712,320,531,000 38,153,118,932,000 2.05 
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108 2015 TOTO 1,032,000,000 6,950 947,997,940,099 2,439,540,859,205 3.33 
109 2015 SCCO 205,583,000 3,725 846,052,863,354 1,656,007,190,010 0.97 
110 2015 INDF 8,780,400,000 5,175 48,709,933,000,000 91,831,526,000,000 1.03 
111 2015 KLBF 46,875,000,000 1,320 2,758,131,396,170 13,696,417,381,439 4.72 
112 2015 TCID 201,066,667 16,500 367,225,370,670 2,062,096,848,703 1.79 
113 2015 UNVR 7,630,000,000 37,000 10,902,585,000,000 15,729,945,000,000 18.64 
114 2015 CTRA 15,331,000,000 1,460 13,208,497,280,342 26,258,718,560,250 1.36 
115 2015 JRPT 13,750,000,000 745 3,437,170,298,000 7,578,101,438,000 1.81 
116 2015 PLIN 3,550,000,000 4,000 2,264,520,602,000 4,671,089,985,000 3.52 
117 2015 JKON 16,308,519,860 840 1,832,112,927,836 3,775,957,539,878 4.11 
118 2015 JTPE 1,713,000,000 232 536,052,374,193 886,846,976,750 1.05 
119 2015 MFMI 757,581,000 187 22,281,136,090 155,537,303,629 1.05 
120 2015 MLPL 10,064,747,323 257 13,821,171,000,000 22,733,802,000,000 0.72 
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Lampiran 10 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Analisis deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DR 120 1.56 562.45 40.2993 52.29220 
SG 120 -29.90 956.97 20.3537 87.99038 
ROE 120 -13.99 143.53 21.9398 25.69744 
EPS 120 -123.85 830586.40 31232.4326 132784.07140 
DPR 120 -7.83 50403.53 1187.2574 7097.23673 
CR 120 .31 3514.34 38.6113 323.33813 
LTQ 120 -2.12 3.41 .5190 1.05424 
Valid N (listwise) 120     
Uji normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 120 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .85324175 
Most Extreme Differences 
Absolute .089 
Positive .060 
Negative -.089 
Kolmogorov-Smirnov Z .977 
Asymp. Sig. (2-tailed) .295 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
 
 
 
119 
 
 
 
 
 
 
Uji multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -.097 .157  -.616 .539   
DR .012 .004 .594 2.989 .003 .147 6.820 
SG -.001 .001 -.050 -.646 .520 .982 1.018 
ROE .014 .003 .336 4.180 .000 .898 1.113 
EPS 2.849 .000 359 4.697 .000 .993 1.007 
DPR -8.441 .000 -.057 -.728 .468 .950 1.052 
CR .002 .001 .463 2.376 .019 .153 6.545 
a. Dependent Variable: LTQ 
Uji autokorelasi 
Runs Test 
 Unstandardized 
Residual 
Test Value
a
 .05358 
Cases < Test Value 60 
Cases >= Test Value 60 
Total Cases 120 
Number of Runs 66 
Z .917 
Asymp. Sig. (2-tailed) .359 
a. Median 
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Uji heteroskedastisitas  
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) .718 .104  6.898 .000   
DR -.002 .003 -.215 -.891 .375 .147 6.820 
SG -.001 .001 -.088 -.948 .345 .982 1.018 
ROE .001 .002 .027 .277 .782 .898 1.113 
EPS 9.947 .000 .023 .247 .805 .993 1.007 
DPR -6.159 .000 -.076 -.800 .425 .950 1.052 
CR .000 .000 .090 .380 .705 .153 6.545 
a. Dependent Variable: ABSRES2 
 
Analisis regresi berganda 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
CR, SG, EPS, 
DPR, ROE, DR
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: LTQ 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .587
a
 .345 .310 .87560 2.063 
a. Predictors: (Constant), CR, SG, EPS, DPR, ROE, DR 
b. Dependent Variable: LTQ 
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ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 45.625 6 7.604 9.918 .000
b
 
Residual 86.635 113 .767   
Total 132.260 119    
a. Dependent Variable: LTQ 
b. Predictors: (Constant), CR, SG, EPS, DPR, ROE, DR 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -.097 .157  -.616 .539   
DR .012 .004 .594 2.989 .003 .147 6.820 
SG -.001 .001 -.050 -.646 .520 .982 1.018 
ROE .014 .003 .336 4.180 .000 .898 1.113 
EPS 2.849 .000 359 4.697 .000 .993 1.007 
DPR -8.441 .000 -.057 -.728 .468 .950 1.052 
CR .002 .001 .463 2.376 .019 .153 6.545 
a. Dependent Variable: LTQ 
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